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ABSTRAK

Ibnatul Islah, 2022 : Penerapan Metode Poster Comment pada Pembelajaran
Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Metode Poster Comment, Pembelajaran Tematik

MI Miftahul Huda merupakan salah satu sekolah yang menggunakan
metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik. Metode poster comment
adalah metode yang dimana peserta didik didorong untuk mengungkapkan
pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster. Dengan adanya penggunaan
metode tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif dan
menyenangkan.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana penerapan Metode
Poster Comment pada Pembelajaran Tematik kelas I11 di MI Miftahul Huda Banjar
Licin Banyuwangi tahun Pelajaran 2022/2023? 2) Apa faktor pendukung dan
penghambat Metode Poster Comment pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di Ml
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun Pelajaran 2022/2023?

Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk mendeskripsikan penerapan Metode
Poster Comment pada Pembelajaran Tematik kelas I11 di MI Miftahul Huda Banjar
Licin Banyuwangi tahun Pelajaran 2022/2023. 2) untuk mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat Metode Poster Comment pada Pembelajaran Tematik
kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun Pelajaran
2022/2023.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles Huberman dan Saldana yakni kondensasi
data, penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data dalam peneitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian ini: 1) Penerapan metode Poster Comment pada
pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu Perencanaan metode poster comment dengan
menyiapkan materi, metode dan RPP, Pelaksanaan metode Poster Comment
meliputi guru menempelkan poster comment ke papan tulis. guru meminta siswa
untuk mengamati poster. siswa diminta memberikan komentar tentang poster. siswa
diminta memberikan solusi berkaitan dengan poster. Evaluasi metode Poster
Comment yaitu tes dan non tes. Teknik penilaian dilakukan dengan Ranah kognitif,
afektif dan Psikomotorik. 2) Faktor pendukung dan penghambat Metode Poster
Comment pada Pembelajaran Tematik kelas I11 di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu Faktor pendukung: mudah diterapkan
dan memudahkan siswa memahami materi, menarik perhatian siswa dan membuat
siswa aktif saat pembelajaran. Faktor penghambat siswa yang kurang memahami
materi tidak bisa mengomentari gambar lebih lebih lanjut, siswa yang kurang fokus
saat pembelajaran sehingga mengganggu siswa lain.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah upaya yang dapat mempercepat pengembangan
potensi manusia untuk mampu mengemban tugas Yyang dibebankan
kepadanya,karena hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik.
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional,
moral serta keimanan dan ketagwaan manusia.>

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi
saat ini mengantarkan manusia ke era kompetisi global diberbagai bidang
kehidupan. Situasi demikian menuntut manusia untuk segera berbedah diri dan
menyusun langkah guna untuk menyongsong masa depan yang akan datang.
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah memperbaiki sumber daya
manusia yang berkarakter berani, kuat, tahan uji dan memiliki kompetensi yang
handal dibidangnya. * Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan merealisasikan
pendidikan yang berkualitas dan berprestasi. Salah satu langkah yang harus
dilakukan yaitu dengan mengedepankan cara berpikir kritis dan kreatif yang
diaplikasikan dalam setiap langkah pengembangan ke depan.

Di Indonesia pendidikan menjadi salah satu program utama dalam
pembangunan Nasional maju dan berkembangnya suatu bangsa sangat

ditentukan oleh keadaan pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut.

2 Udin SyaefudinSaud, dkk, Perencanaan Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h.6.

3 Asep Ahmad Sukandar dan Muhammad Hori, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: CV.
Cendekia Press, 2020), 05 1



Pemerintah telah membuat Undang-Undang yang mengatur pelaksanaan
pendidikan. Tentang sistem Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.*

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses pendidikan.
Proses pembelajaran di dalam kelas tidak akan bisa berjalan dengan maksimal
tanpa adanya interaksi yang baik antara guru dan siswa. Oleh karena itu, guru
harus menciptakan inovasi baru untuk membentuk pembelajaran semenarik
mungkin dengan menggunakan metode, model, strategi ataupun media
pembelajaran yang sesuai, hal ini dilakukan sebagai upaya menumbuhkan
keaktifan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) mengandung arti bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.> Dengan kata lain pembelajaran adalah suatu proses yang membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.° Sesuai dengan tahapan

perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan

4 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional

5 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (20).

¢ Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 7



amanah kurikulum 2013, maka kegiatan pembelajaran bagi peserta didik
tingkat SD/MI sebaiknya dilakukan dengan menerapkan pembelajaran tematik.

Dalam kegiatan belajar mengajar, interaksi antara guru dan siswa dalam
mentransfer ilmu pengetahuan, akan senantiasa menuntut kompenen penting
yang harus serasi penerapannya antara kompenen satu dengan yang lain. Serasi
dalam hal ini berarti menguatkan semua komponen yang ada pada proses
belajar mengajar, sehingga nantinya akan saling menyesuaikan satu sama lain
untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Interasi antara guru dan
siswa tidak semata-mata hanya tergantung pada metode yang dipakai, akan
tetapi komponen-komponen yang lain juga akan mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran tersebut. Komponen tersebut diantaranya, guru, siswa, media,
tujuan pembelajaran, sarana dan prasarana dan lain-lain. Oleh sebab itu guru
harus dapat mendesain dari masing-masing komponen agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.’

Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar
bagi anak untuk melaksanakan proses pembelajaran yang dapat menanamkan
kemampuannya melalui berbagai bentuk pengetahuan yang diperoleh dalam
proses pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar secara sederhana dapat
dipahami sebagai suatu interaksi yang di dalamnya terdapat pendidik dan
peserta didik yang saling mempengaruhi satu sama lain. Pendidikan di bangku

Madrasah adalah awal dari mencari ilmu untuk melanjutkan ke jenjang

Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar 9Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2015),

22,



berikutnya. melalui pendidikan kepribadian seseorang akan terbentuk. Di
bangku Madrasah Ibtidaiyah ini, siswa akan memperoleh banyak ilmu dan
berbagai keterampilan salah satu di antaranya adalah mata pelajaran Tematik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Endang Mariatul A selaku
guru Tematik kelas Il menjelaskan bahwa para guru bersikeras untuk
mengatasi problematika tersebut guna untuk mencetak generasi penerus bangsa
yang berprestasi. Berbagai inovasi, ide dan gagasan baru dalam kegiatan
belajar mengajar telah dirancang dan dilaksanakan. Salah satunya adalah peran
pentingnya metode dalam pembelajaran.?
Dasar penggunaan metode dalam pembelajaran telah di jelaskan dalam
Al-Quran surat al-Nahl ayat 125 sebagai berikut:
ol o ol b 5 Tl dlie 34015 AT a5 Jus 1) £
VYO Cpigall alef 505 “alut e Jia oy 2l 58 S5 )

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat di jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.(QS. an-Nahl:125).””

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa penggunaan metode dalam sistem
pembelajaran memegang peranan penting dalam keberhasilan suatu
pendidikan, karena metode merupakan pondasi awal untuk mencapai suatu

tujuan pendidikan dan asas keberhasilan sebuah pembelajaran. Metode

pembelajaran digunakan dalam konteks pendekatan secara personil antara guru

8 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, 1 Oktober 2022
® Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai,2011) 230.



dengan siswa agar siswa tertarik dan menyukai materi yang diajarkan. Suatu
pelajaran belum bisa dikatakan berhasil jika kurangnya antusias siswa.

Kondisi di lapangan pada saat ini, masalah-masalah yang sangat sering
muncul di sekolah, guru seringkali mendapatkan kesulitan dalam
pembelajaran. Diantaranya siswa merasa bosan Kketika pembelajaran
berlangsung karena tidak ada yang membuat semangat dalam pembelajaran
tersebut. Hal ini menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam kegiatan
pembelajaran, apalagi pada pelajaran yang dianggapnya sulit. Pentingnya
motivasi dalam belajar merupakan bahan kajian yang menarik bagi guru
sekaligus mengandung konsekuensi, bahwa para guru perlu mempunyai
wawasan yang mendalam mengenai pembelajaran yang menyenangkan dan
efektif agar dapat membantu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik khususnya dalam belajar Tematik. Oleh karena itu, terkhusus lagi bagi
guru yang mengajar mata pelajaran Tematik la harus memperhatikan peserta
didik dalam belajar, salah satu bagian dari pendidikan yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan formal adalah mata pelajaran Tematik.

Ketika peneliti melakukan penjajakan awal di MI Miftahul Huda,
peneliti melihat pembelajaran Tematik yang diberikan di sekolah sangat
menjemukan dan membosankan. Hal ini disebabkan penyajiannya bersifat
monoton dan ekspositori, sehingga siswa kurang antusias yang dapat
mengakibatkan pelajaran kurang menarik. Metode belajar guru masih secara
konvensional. Proses belajar mengajar Tematik masih terfokos pada guru dan

kurang terfokos pada siswa. Metode pembelajaran yang digunakan lebih



didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Peran serta siswa belum menyeluruh
sehingga menyebabkan deskriminasi dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dikembangkan suatu
Metode pembelajaran yang mampu melibatkan peran serta siswa secara
menyeluruh sehingga kegiatan belajar mengajar tidak hanya didominasi guru.
Selain itu, melalui pemilihan Metode pembelajaran diharapkan sumber
informasi yang diterima siswa tidak hanya dari guru melainkan juga dari
sumber lainnya, sehingga dapat meningkatkan peran dan keaktifan siswa dalam
mempelajari dan menelaah ilmu yang ada terutama mata pelajaran Tematik.
Salah satu Metode yang melibatkan semua siswa adalah Metode Poster
Comment yang mana Metode ini bertujuan menstimulasi, meningkatkan
kreatifitas dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan.

Dengan Metode ini siswa didorong untuk bisa mengungkapkan
pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster. Pada usia sangat muda
anak-anak hanya dapat belajar efektif berdasarkan benda-benda dan peristiwa
yang sebenarnya. Kemudian gambar-gambar juga menjadi efektif setelah anak-
anak belajar menghubungkan gambar dengan dunia kenyataan. Gambar-
gambar sangat mmemperluas situasi stimulus untuk dipelajari. Gambar-
gambar dapat menyatakan hal-hal yang sering sukar disampaikan dengan kata-
kata, namun gambar-gambar sendiri sering hanya bermakna bila disertai oleh
keterangan lisan.!”

Selain itu media gambar biasanya menarik dan mudah dipahami, oleh

karenanya diharapkan strategi Poster Comment ini membantu siswa dalam

105, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara,
1988), h.197



menyampaikan gagasan dan perasaan mereka dalam bahasa yang komunikatif.
Pembelajaran tematik yang dikaji yakni Tema 3 (Benda di sekitarku) Subtema
1 (Aneka Benda di Sekitarku) Pembelajaran 4.

Berdasarkan pemaparan diatas di atas maka peneliti tertarik meneliti di
MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi mengenai hal-hal yang berkenaan
dengan proses bagaimana pembelajaran Tematik yang dilakukan M1 Miftahul
Huda dapat meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Metode Poster
Comment pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda

Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian yang akan
menjadi kajian peneliti antara lain :

1. Bagaimana penerapan Metode Poster Comment pada pembelajaran
Tematik kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun
pelajaran 2022/2023?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan Metode Poster
Comment pada pembelajaran Tematik kelas 111 di M1 Miftahul Huda Banjar
Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023?

. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan penerapan Metode Pembelajaran Poster Comment pada
pembelajaran Tematik kelas 11l di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung peneraan Metode
Pembelajaran Poster Comment pada pembelajaran Tematik kelas 111 di Ml
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian dapat memberikan manfaat apabila dapat digunakan
oleh semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah
sebagi berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan evaluasi Penerapan Metode Pembelajaran Poster Comment
pada pembelajaran Tematik kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi, karena dengan menggunakan metode pembelajaran yang
kreatif dan inovatif dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dan memberikan stimulus bagi siswa untuk belajar lebih aktif dikelas,
sehingga diharapkan siswa dapat menerima serta memahami pesan yang
disampaikan oleh guru.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang berguna untuk memecahkan
masalah-masalah praktis. Biasanya manfaat praktis tidak hanya satu obyek

tetapi berguna untuk lebih dari satu obyek.



a. Bagi peneliti

1) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di
UIN KH Achmad Shidiq Jember.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang
Penerapan Metode Pembelajaran Poster Comment pada pembelajaran
Tematik kelas 11l di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
tahun pelajaran 2022/2023

b. Bagi UIN KH Achmad Siddig Jember

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

mewarnai nuansa ilmiah khususnya dalam bidang riset penelitian.

2) Menambah koleksi literature referensi di perpustakaan.

c. Bagi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan terkait

Penerapan Metode Pembelajaran Poster Comment pada pembelajaran

Tematik kelas Il demi mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan

dan mampu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif

dan inovatif.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini berisi mengenai pengertian istilah yang menjadi titik
terpenting dalam judul penelitian untuk memberikan arahan serta menghindari
kesalahpahaman dalam memaknai isi dari tulisan ini, maka penulis akan
menjelaskan arti dari masing-masing kata yang menjadi titik terpenting judul
tulisan ini. Adapun hal-hal yang harus dijelaskan sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Poster Comment

Adapun yang dimaksud penerapan dalam skripsi ini adalah
penerapan metode poster comment yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran tematik. sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai
dengan yang diharapkan dan dengan adanya Metode Poster Comment pada
pembelajaran tematik ini dapat merangsang minat belajar siswa terhadap
pembelajaran.

Metode poster comment merupakan suatu metode yang digunakan
pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk memunculkan ide
apa yang terkandung dalam suatu gambar. Gambar tersebut tentu saja harus
berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran poster comment ini merupakan salah satu
bagian dari strategi pembelajaran aktif atau active learning. Pendekatan
active learning merupakan suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik
untuk belajar secara aktif. Dalam penggunaan metode poster comment ini

guru hanya menyediakan gambar yang nantinya dikomentari oleh siswa,
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gambar yang ditampilkan tersebut hanya sebuah gambar yang tidak terdapat
satu kata pun di dalam gambarnya.
Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dikemas dalam satu tema atau disebut dengan
istilah tematik. Dalam pembelajaran,tema diberikan dengan maksud
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh. Keterpaduan
dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek
kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Jadi, pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi
yang terdapat didalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu
kali tatap muka.

Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang
menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap dan nilai,
baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran
tematik juga memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik
yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa
konsep yang memadukan berbagai informasi. Dalam pembahasannya tema
itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh tema “air” dapat
ditinjau dari mata pelajaran fisika, biologi, kimia dan matematika. Lebih
luas lagi tema itu dapat ditinjau dari bidang studi lainnya, seperti IPS,
bahasa, seni.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan judul “Penerapan

Metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik Kelas Il di MI
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Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023” yaitu
guru kelas 111 atau guru tematik menerapkan metode Poster Comment pada
pembelajaran tematik pada kelas 3 yakni materi tema 3 (Benda Di
Sekitarku) Subtema 1 (Aneka Benda di Sekitarku) Pembelajaran 4. Dengan
cara guru menyediakan gambar yang nantinya di komentari oleh siswa dan
nantinya dari hasil pengamatan siswa terhadap gambar tersebut dituangkan
dalam lisan atau tulisan.

Dari uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Metode Poster
Comment adalah Model pembelajaran yang dapat mengajak siswa dalam
pembelajaran untuk belajar secara aktif. Dengan menggunakan Poster
Comment dalam pembelajaran Tematik, seluruh siswa akan berperan aktif
sehingga, dapat menciptakan suasana belajar yang asik dan menyenangkan.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi
skripsi, yang bertujuan untuk mengetahui secara globlal dari seluruh
pembahasan yang ada. Agar mepermudah pembaca, penulis memaparkan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan, pada bab ini dikemukakan mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian kepustakaan, pada bab ini menjelaskan tentang

penelitian terdahulu dan kajian teori.
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Bab Il adalah metode penelitian, pada bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahaptahap penelitian yang akan dilaksanakan.

Bab IV adalah penyajian data dan analisis, pada bab ini berisikan
tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, serta pembahasan temuan
(analisis data).

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ditarik dari beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya.
Kemudian dilanjutkan dengan saran untuk pihak-pihak yang terkait di dalam
penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan dan

lampiran-lampiran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Peneliti Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya. Penelitian terdahulu bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai penelitian-penelitian yang telah ada sehingga akan
diketahui mengenai posisi penelitian yang hendak dilakukan. Beberapa
penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan sebelumnya terkait dengan
penelitian ini, antara lain:

1. Adawiyah Nasution, Skripsi, 2019, Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Bengkulu dengan judul “Penerapan
metode poster comment dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VV Sekolah Dasar Negeri 42
kota Bengkulu”

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini yang menjadi obyek
penelitian adalah manusia, dalam hal ini peserta didik. jenis penelitiannya
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu siswa kelas
V yang berjumlah 30 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa
metode poster comment dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia pada sub bahasan mengomentari

14
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persoalan faktual dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa
dapat meningkatkan ketuntasan belajar secara klasikal

2. Siti Misbahul Hakimah, Skripsi, 2013, Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim dengan judul
“Penerapan Metode Pembelajaran Poster Comment untuk meningkatkan
keterampilan kitabah pada pelajaran Bahasa Arab kelas IV-A Madrasah
Ibtidaiyah Khadijah Malang »!!

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan Kualitatif karena
dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian yang sangat
diutamakan adalah mengungkapkan makna, yakni makna dan proses
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan motivasi, kegairahan dan
prestasi belajar melalui tindakan yang dilakukan. Data yang terhimpun
peneliti adalah melalui pengamatan yang seksama, wawancara dan
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan
pengamatan dan triangulasi dengan sumber. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran  poster comment diketahuai dapat meningkatkan
keterampilan kitabah (menulis) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas V-

A Madrasah Ibtidaiyah Khadijah Malang.

' Rika Putri Amalia, “Pengaruh Metode Poster Comment terhadap Hasil belajar Keterampilan
Menulis Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 96 Batu Cidu Kecamatan Batang Kabupaten
Jeneponto”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018)
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3. Nidawati, Skripsi, 2016, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah IAIN Antasari dengan judul ‘“Penggunaan Strategi
Poster Comment dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa Ml TPI
keramat Banjarmasin”!?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif diskriptif.
Subjek dari penelitian ini adalah seorang guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan seluruh siswa kelas I1IC MI TPI Keramat Banjarmasin.
Adapun Teknik Pengumulan data yaitu Obeservasi, wawancara,
Dokumentasi.

4. Dwi Kurnia Juniasih, Skripsi, 2011, Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam dengan judul “Implementasi Strategi Pembelajaran Poster
Comment dan Index Card Match dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VII Adi SMPN 2 Nguling Pasuruan.”

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dan jenis
penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif antara
peneliti dengan Guru PALI. Pelaksanaan penelitian selama 2 siklus dengan
menggunakan model desain PTK Kurt Lewin yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data
diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, pengukuran
tes hasil belajar dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran Poster Comment dan Index Card

Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIA pada mata

12 Nur Fadilah, “Pengaruh Metode Poster Comment terhadap Hasil Belajar Menulis Deskripsi
siswa kelas V UPTD SDN 158 Barru”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021)
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pelajaran PAI di SMPN 2 Nguling Pasuruan. Dari hasil nilai evaluasi juga
dapat dilihat tentang peningkatan prestasi belajar mulai dari pre tes hingga
siklus 2 dengan rincian rata-rata kelas nilai pre tes 64,0; siklus | 66,4;dan
siklus 11 78,2. Peningkatan prestasi belajar pada lembar observasi siklus I
sebesar 44%, dan pada siklus Il sebesar 54%.

Rika Putri Amalia, Skripsi, 2018, Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul
“Pengaruh Metode Poster Commet Terhadap Hasil Belajar Keterampilan
Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 97 Batu Cidu Kecamatan
Batang Kabupaten Arungkeke.”

Pendekatan penelitian ini adalah Kuantitatif, menggunakan jenis
penelitian pre-eksperimenal design,populasi dalam penelitian ini adalah
semua murid di SDN 97 Batucidu Kecamatan Batang Kabupaten
Jeneponto. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik Purposive Sampling, adapun sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh murid kelas V yang berjumlah 21 orang. Adapun instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah, observasi dan tes hasil belajar. Teknik
anlisis data yang digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil Peneitian ini Berdasarkan analisis inferensial dengan bantuan SPSS
versi 23 diperoleh nilai sign.< 0,005) dalam artian HO ditolak, dengan
tingkat kepercayaan 95 % dikatakan bahwa terdpat pengaruh metode Poster
Comment terhadap hasil belajar keterampilan menulis bahasa Indonesia
siswa kelas VV SDN 97 Batu Cidu Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto.

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
1 2 3 4 5
Adawiyah | Penerapan metode | a) Penelitian a) Penelitianini | a) Fokus
Nasution poster comment yang telah merupakan penelitian ini
dalam dilakukan penelitian pada
meningkatkan sama-sama tindakan Penerapan
keterampilan mengkaji kelas (PTK) metode poster
berbicara pada mata metode Poster |b) Penelitian comment
pelajaran Bahasa Comment terdahulu dalam
Indonesia siswa b) Jenjang fokus pada meningkatkan
kelas V Sekolah pendidikan siswa kelas keterampilan
Dasar Negeri 42 dalam tinggi berbicara
kota Bengkulu penelitian ini sedangkan pada mata
di tingkat penelitian ini pelajaran
SD/ML. fokus pada Bahasa
c) Sama sama siswa kelas Indonesia
menggunakan M. siswa kelas V
pendekatan c) Waktu Sekolah
penelitian penelitian Dasar Negeri
kualitatif d) Lokasi 42 kota
penelitian Bengkulu
e) Hasil
penelitian
Siti Penerapan Metode | a) Penelitian a) Penelitian ini | a)Penerapan
Misbahul Pembelajaran yang telah merupakan Metode
Hakimah Poster Comment dilakukan penelitian Pembelajaran
untuk sama-sama tindakan Poster
meningkatkan mengkaji kelas (PTK) Comment
keterampilan metode Poster |b) Penelitian ini untuk
kitabah pada Comment membahas meningkatkan
pelajaran Bahasa pembelajaran keterampilan
Arab kelas IV-A Bahasa Arab kitabah pada
Madrasah c) Waktu pelajaran
Ibtidaiyah Khadijah penelitian Bahasa Arab
Malang d) Lokasi kelas IV-A
penelitian Madrasah
e) Hasil Ibtidaiyah
penelitian Khadijah
Malang
Nidawati Penggunaan a) Penelitian n) Mata a) Fokus
Strategi Poster yang telah pelajaran penelitian ini
dalam dilakukan yang dikaji pada
Pembelajaran sama-sama adalah Bahasa Penggunaan
Bahasa Indonesia mengkaji Indonesia Strategi Poster
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siswa MI TPI Poster b) Waktu dalam
keramat Comment penelitian Pembelajaran
Banjarmasin b) Sama sama c) Lokasi Bahasa
menggunakan penelitian Indonesia
pendekatan d) Hasil siswa MI TPI
penelitian penelitian keramat
kualitatif Banjarmasin
diskriptif
c) Jenjang
pendidikan
dalam
penelitian ini
di tingkat
SD/ML.
d) teknik
pengumpulan
datanya
dengan
observasi,
wawancara,
tes dan
dokumentasi
Dwi Kurnia | Implementasi a) Penelitian a) Penelitianini | a) Penelitian ini
Juniasih Strategi yang telah merupakan terfokus pada
Pembelajaran dilakukan penelitian implementasi
Poster Comment sama-sama tindakan strategi
dan Index Card mengkai kelas pembelajaran
Match dalam tentang poster |b) Penlitian Poster
Meningkatkan comment terdahulu Comment dan
Prestasi Belajar fokus pada Index Card
Pendidikan Agama jenjang Match.
Islam (PAI) Kelas SMP,
VII A di SMPN 2 sedangkan
Nguling Pasuruan. pnelitian ini
fokus pada
jenjang M
c) Waktu
penelitian
d) Lokasi
penelitian
e) Hasil
penelitian
Rika Pengaruh Metode |a) Penelitianini |a) Penelitian ini | a) Fokus
Amalia Poster Commet sama sama merupakan penelitian ini
Terhadap Hasil mengkaji penelitian pada
Belajar Kuantitatif Pengaruh
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Keterampilan metode poster | b) Penelitian ini Metode Poster
Menulis Bahasa Comment fokus pada Commet
Indonesia Siswa siswa kelas Terhadap
Kelas V SDN 97 atas Hasil Belajar
Batu Cidu c) Waktu Keterampilan
Kecamatan Batang penelitian Menulis
Kabupaten d) Lokasi Bahasa
Arungkeke penelitian Indonesia
e) Hasil Siswa Kelas V
penlitian SDN 97 Batu
Cidu
Kecamatan
Batang
Kabupaten
Arungkeke

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas, dapat diketahui bahwa

penelitian tentang penerapan metode Poster Comment pada pembelajaran
Tematik kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi,
merupakan penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu, karena terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitin tersebut.

Persamaan pertama membahas mengenai jenis penelitian kualitatif
diskriptif, persamaan kedua metode pembelajaran Poster Comment.
Persamaan ketiga adalah Jenjang pendidikan dalam penelitian di tingkat
SD/MI.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu diatas diantaranya: pertama,
salah satu dari penelitian terdahulu dengan menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Kedua, Teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara, Tes dan dokumentasi. Ketiga, lokasi penelitian dari
ketiga penelitian terdahulu ditempat berbeda semua.

Penelitian yang berjudul Penerapan Metode Poster Comment pada

pembelajaran Tematik kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin
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Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023 dimana penelitian ini berfokuskan
pada mata pembelajaran yaitu tematik dan berfokus pada muatan Bahasa
Indonesia.
B. Kajian Teori
1. Metode Poster Comment
a. Pengertian Metode Poster Comment
Menurut Periang Sonang Siregar, S.Pd. M.Pd dan Rindi Genesa
Hatika, M.Sc dalam buku yang berudul “Implementasi Kurikulum 2013
di Sekolah Dasar” Metode poster comment merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menstimulasi dan meningkatkan kreatifitas dan
mendorong penghayatan peserta didik terhadap suatu permasalahan.
Dalam metode ini peserta didik didorong untuk bisa mengungkapkan
pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster.'* Gambar tersebut
tentu saja harus berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam
pembelajaran. Metode pembelajaran poster comment ini merupakan
salah satu bagian dari strategi pembelajaran aktif (active learning).
Pendekatan active learning merupakan suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk
mengembangkan daya nalar yang luas dalam mengemukakan pendapat
yang tidak terbatas agar peserta didik benar-benar merasa ikut ambil

bagian dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Pada metode

13 Periang Sonang Siregar, S.Pd. M.Pd dan Rindi Genesa Hatika, M. “Implementasi Kurikulum
2013 di Sekolah Dasar” (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019) 9.
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pembelajaran ini peserta didik secara berkelompok diberikan
kesempatan untuk mendiskusikan gambar yang berhubungan dengan
pembahasan materi pembelajaran. berpikir dan mengaktifkan peserta
didik dalam memecahkan masalah dan pemahaman konsep. !4

Dalam penggunaan metode poster comment ini guru hanya
menyediakan gambar yang nantinya dikomentari oleh siswa, gambar
yang ditampilkan tersebut hanya sebuah gambar yang tidak terdapat
satu kata pun di dalam gambarnya. tentu saja harus berkaitan dengan
pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran.

Poster adalah media publikasi untuk memberikan informasi
kepada masyarakat umum. Poster terdiri dari tulisan, gambar atau
penggabungan dari keduanya. Poster dapat dijumpai di berbagai tempat
umum karena tujuan utama poster adalah berupa ajakan. Selain itu juga
poster biasanya dibuat semenarik mungkin misalnya dengan
menggunakan background berukuran besar ataupun warna yang
mencolok. Hal ini untuk menarik perhatian orang banyak sehingga
maksud dari poster dapat cepat tersampaikan. Poster bermanfaat untuk
memberikan pemahaman tentang suatu informasi kepada banyak orang

atau para pembaca mengenai apa yang ingin di sampaikan oleh pembuat

14 Miftahul Janna Taha, Syamsuddin, Ainul Uyuni Taufig, Pengaruh Metode Poster Comment
Dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada
Pelajaran Fisika Di Smpn 1 Tanete Riaja ( Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 6 No. 1, Maret 2018) h.41
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poster menggunakan gambar dan kata-kata yang singkat, sederhana dan
jelas.'
b. Karakteristik Metode Poster Comment
Metode poster comment adalah salah satu dari metode dalam
pembelajaran. Metode ini termasuk dalam model pembelajaran
aktif (active learning). Menurut Bonwell dan Mubhlisin, pembelajaran
aktif memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1. Pembelajaran berpusat pada siswa, siswa berperan lebih aktif dalam
mengembangkan cara-cara belajajar mandiri. Siswa berperan serta
pada perencanaan, pelaksanaan, dan penialian proses belajar.
Pengalaman siswa lebih di utamakan.

2. Guru membimbing dalam terjadinya pengalaman belajar. Guru
bukan satu-satunya sumber belajar. Guru merupakan salah satunya
sumber belajar, yang memberikan peluang bagi siswa agar dapat
memperoleh pengetahuan atau keterampilan sendiri melalui usaha
sendiri, dapat mengembangkan motivasi dari dalam dirinya, dan
dapat mengembangkan pangalaman untuk membuat suatu karya

3. Tujuan kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar mengajar
standar akademis. Selain pencapaian standar akademis, kegiatan di

tekankan untuk mengembangkan siswa secara utuh dan seimbang

15 Elmida, ,,“Penerapan Metode Poster Comment Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMAN 5 Pekanbaru®, Jurnal PPKNn & Hukum, Vol. 14 No. 1 April
2019, him. 37-38 (Elmida, 2019) (Hariyani, 2014) (Purwanto, 2002) (Pembelajaran, 2019)
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4. Pengolahan kegiatan pembelajaran di tekankan pada kretifitas siswa,
dan memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-
konsep dengan mantap

5. Penilaian di lakukan untuk mengukur dan mengamati kegiatan dan
kemajuan siswa, serta mengukur keterampilan dan hasil belajar
siswa. Dalam metode poster comment sendiri, siswa di arahkan
untuk mampu mengumpulkan dan menggali informasi dari berbagai
sumber belajar. Dengan demikian potensi siswa dapat di berdayakan
dan dapat belajar mandiri. Siswa tidak lagi sebagai penerima
pengetahuan dan guru dapat berperan sebagai motivator, pengarah,
dam pemberi stimulus.!®

Dari beberapa uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
karakteristik poster comment dapat meningkat kemandirian siswa,
sehingga siswa mampu berpikir kritis secara aktif dalam proses
pembelajaran sebagai penerima pengetahuan dan guru sebagai pendidik

c. Kriteria Pemilihan Gambar dalam Poster Comment
1) Harus autentik gambar tersebut harus secara jujur melukiskan
situasi yang sebenarnya
2) Sederhana komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukan poin-

poin dalam gambar.

16 Muchlisin Riadi, Pembelajaran Aktif, http://www.kajianpustaka.com diakses tgl 10 agustus 2022
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3) Kejelasan ukurannya yang cukup. gambar haruslah jelas, serta
tidak kalah pentingnya adalah ukuran gambar, yang di sesuaikan
dengan kebutuhan sehingga tampak jelas ke seluruh siswa

4) Gambar yang hendaknya mengandung gerak atau perbuatan, yaitu
gambar yang menunjukan obyek dengan memperlihatkan aktifitas
tertentu.

5) Sesuai dengan tujuan gambar haruslah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan di capai.

6) Menarik Gambar haruslah gambar yang memikat perhatian
siswa.!’

Ketepatan dalam memilih media merupakan hal yang
penting. Selain pertimbangan kemudahan mendapatkan media perlu
di pertimbangkan hal lainnya, seperti tujuan yang hendak di capai,
isi materi pelajaran, keterampilan pendidik, dan kesesuaian dengan
taraf berfikir peserta didik. Berdasarkan poin-poin kriteria pemilihan
gambar diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam mimilih
gambar harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, mudah
dipahami oleh siswa, menarik, menarik perhatian siswa dan
serderhana.

d. Langkah-Langkah Metode Poster Comment

17 Komalasari Kokom, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung: PT Refika
Aditama, 2011), Cet. 1l hal. 23



26

Metode ini bertujuan untuk mensimulasi dan meningkatkan
kreatifitas dan mendorong pengahayatan pserta didik terhadap suatu
permaslahan. Dalam metode ini peserta didik didorong untuk
mengungkapkan pendapatnya secara lisan tentang gambar atau poster. '8

Adapun metode poster comment memiliki langkah-langkah yaitu
sebagai berikut:

1. Pilihlah gambar atau poster yang ada kaitannya dengan topik bahasan

2. Mintalah peserta didik untuk mengamati terlebih dahulu gambar atau
poter tersebut.

3. kemudian mereka di minta memberikan komentar atau pendapat
tentang gambar atau poster tersebut

4. Peserta didik di minta untuk memberikan solusi atau rekomendasi
berkaitan dengan gambar atau poster.

5. Gambar yang di pilih hendaknya juga memiliki prinsip keserhanaan,
keterpaduan, dan yang paling terkait dengan materi yang di pelajari.'’

e. Kegunaan Metode Poter Comment dalam Pembelajaran

Setiap metode tentunya memiliki tujuan atau kegunaan masing-
masing, lagi pula dengan metode poster comment. Kegunaan dari metode
poster di antaranya adalah untuk memotivasi, sebagai peringatan serta
sebagai pengalaman kreatif. Berikut ini penjelasannya kegunaan poster

dalam pembelajaran yaitu:

18 Helmiati, Model Pembelajaran, (Aswaja Pressindo Yogyakarta : 2012) 92

19 Harmida, Penggunaan Metode Poster Comment Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi
Perubahan Lingkungan Siswa Kelas IV SDN 012 Koto Kari, (GERAM (Gerakan Aktif Menulis),
Volume 5 NO.2 Desember 2017, Diakses 4 juli 2022), 64
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1) Untuk memotivasi.
2) Dalam gambar tersebut tidak boleh terdapat coretan berupa apapun.
3) Peserta didik diminta berkomentar dengan bebas secara bergiliran

mengenai ide-ide yang mereka pikirkan saat mereka melihat gambar.
4) Pendidik meminta peserta didik menuliskan apa yang mereka pikirkan

dalam pembelajaran tematik.
5) Pendidik sudah mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat

mengenai gambar tersebut

Gambar yang dipilih hendaknya juga memiliki prinsip
kesederhanaan, keterpaduan, dan yang paling penting terkait dengan
materi yang di pelajari. Perlengkapan : 1. Sebuah poster atau jumlah
kelompok 2. Poster-poster tersebut sesuai dengan topik yang akan di
bahas 3. Solasi/lakban?®
Intinya Media gambar dapat digunakan untuk memberikan

kesempatan pada peserta didik yang sedang belajar tematik untuk melatih
mereka dalam konteks nyata untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka
secara lisan maupun tertulis. Bagi sebagian siswa pemula, gambar
merupakan salah satu media penyampaian ide mereka. Gambar-gambar
tersebut diberikan sebagai latihan untuk menulis. Gambar tersebut juga
berfungsi sebagai penyedia gambaran awal untuk mengubah ide dan

gagasan menjadi rangkaian kata-kata. Saat ini poster sering dipakai

20 Pipih Nurlatifah, Penggunaan Metode Poster Comment Dalam Pemebejaran Menulis Tegak
Bersambung Siswa Kelas | M1 Pasirangin | Sukabumi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2013), hal.
13
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pendidik untuk menyajikan pelajaran. Sifat poster yang statis sebenarnya
memiliki kelebihan dibandingkan media elektronik yang menyajikan
gambar gerak. Karena sifat statisnya, poster yang di tempel didinding
akan memungkinkan anak-anak untuk melihatnya sesering mungkin
tanpa harus menyalakan computer atau televisi.

2. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran  tematik merupakan salah satu  model
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik. Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran
yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap
dan nilai, baik antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran.
Pembelajaran tematik juga memberi penekanan pada pemilihan suatu
tema yang spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk
mengajar satu atau beberapa konsep yang memadukan berbagai
informasi.?!

Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran
terpadu (integrated instruction) yang merupakan sistem pembelajaran

yang memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun

21

Ibadullah Malawi, Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik ( Konsep dan Aplikasi),

(Magetan:2017, CV. AE MEDIA GRAFIKA), 1
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kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip

keilmuan secara holistic, bermakna dan autentik.?

Hal yang bisa digaris bawahi dari penjelasan pakar tentang
pembelajaran tematik di atas yaitu pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang menekankan pada penerapan konsep belajar,
menekankan keaktifan siswa dan lebih memfokuskan diri dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya diperlukan sarana dan prasarana,
salah satu sarana yang diperlukan adalah buku untuk mengopimalkan
sumber belajar dan juga media yang bervariasi. Sehingga dapat
menumbuhkan semangat peserta didik.

b. Tujuan Pembelajaran Tematik

1) Memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu.

2) Mempelajari  pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik.

5) Dapat menghemat watu karena mata pelajaran disajikan secra

terpadu dan sekaligus.

22 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 80
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6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang

disajikan dalam konteks tema yang jelas.?

Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah ditetepkan juga memiliki sejumlah

tujuan lain, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan pemahaman konsep yang telah dipelajari secara
lebih bermakna.

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi .

Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
Menumbuhkembangkan keterampilan social seperti kerja sama,
toleransi, serta menghargai pendapat orang lain.

Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang

sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.>*

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Karakteristik pembelajaran tematik antara lain:

1)
2)

3)

Berpusat pada siswa
Memberikan pengalaman langsung

Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas

23 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), 5
24 Andi Prastowo, 5
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu
proses pembelajaran

5) Bersifat fleksibel

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan?®

7) Pembelajaran tematik terpadu

Menurut pendapat Andi Prastowo memiliki karakteristik antara lain:®
1. Adanya efesiensi
Dalam pembelajaran tematik efesiensi meliputi, penggunaan
waktu, metode pembelajaran, sumber belajar dalam upaya memberikan
pengalaman belajar yang riil kepada setiap peserta didik untuk
mencapai ketuntasan kompetensi secara efektif. Peserta didik diajak
menemuka permasalahan nyata dilingkungan dan bagaimana
menggunakannya dalam pembelajaran dikelas atau diluar kelas.
2. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, karena dalam
pembelajaran tematik guru berperan sebagai fasilitator. Peserta didik
dituntut untuk berperan aktif dalam pemebelajaran.
3. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik. Peserta didik dihadapkan dengan pembelajaran

konkret bukan hanya memahami melalui guru atau buku-buku

25 Abdul Majid, 89-90
26 Andi Prastowo, 22
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pelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih bermakna.
Pembelajaran tematik membuat peserta didik memahami secara
langsung konsep pembelajaran. Sehingga dapat memberikan
pengalaman dalam menganalisis suatu permasalahan.
Pemisahan mata pelajaran yang kabur
Dalam pembelajaran tematik pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas. Pembelajaran tematik memfokuskan pembelajaran tema-
tema yang berkaitan dengan kehidupan para siswa. Sehingga mata
pelajaran yang disusun dalam pemeblajaran tematik tidak begitu jelas
Kontekstual
Pembelajaran tematik kontekstual ini bertumpu pada msalah-
masalah nyata. Pembelajaran ini lebih banyak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan, dan mengalami sendiri
(leraning to do) dan bukan sebagai penerima semua informasi yang
disampaikan oleh pendidik.
Kegiatan belajar akan lebih bermakna
Pembelajaran tematik memungkinkan berbentuknya semacam
jalinan antar konsep-konsep pembelajaran yang berdampak pada
kebermaknaan materi yang dipelajari.
Bersifat fleksibel
Bersifat fleksibel dimana pendidik dapat mengaitkan bahan

ajar dari satu mata pelajaran dengam pelajaran lain, bahkan
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mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan
lingkungan sekolah dimana peserta didik berda.
8. Mengembangkan komunikasi siswa?’

Dalam pembelajaran tematik komunikasi menjadi penting
karena pembelajaran ini menekankan adanya kemampuan interaksi
antara satu individu dengan individu yang lain. Kekampuan interaksi
ini uga sebagai indicator keaktifan siswa dalam kegiata
pembelajaran.®

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran tematik terpadu ini
dikembangkan berdasarkan tema yang telah ditentukan yang mengacu
pada aspek yang ada didalam kurikulum. pembelajaran tematik
melatih peseta didik lebih aktif, kreatif dan membuat suasana kelas
menyenangkan.

d. Desain Pembelajaran Tematik
Dalam pembelajaran tematik perlu dilakukan beberapa hal yang
meliputi, perencanaan pembelajaran, pelaksanaanpembelajaran dan
evaluasi pembelajaran.
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah pengembangan atau penyusun
strategi sistematis dan tertata untuk merencanakan pembelajaran. Dalam

langkah ini pendidik perlu menentukan seperti apa dan bagaimana

27 Andi Prastowo, 222-227
28 Andi Prastowo, 222-226
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melakukan pembelajaran. Perencana pembelajaran merupakan suatu
penerapan yang rasional dan analisis sistematis proses perkembangan
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan tersebut lebih efektif sesuali
dengan kebutuhan dan tujuan peserta didik serta masyarakat. 2°
Tahapan penting dalam perencanaan pembelajaran yang harus
dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran sebagai berikut:
a) Mengkaji Silabus
Silabus adalahh pembelajaran pada suatu dan kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pokok/pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu,
dam sumber belajar.*°
Silabus disusun berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya
berisikan Identitas Mata Pelajaran, Materi Pokok/Pelajaran, Kegiatan
Pembelajaran, Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber
Belajar.
Berdasarkan uraian tersebut silabus juga sebagai rencana
pemebelajaran pada suatu mata pelajaran atau kelompok pelajaran
yang mencakup Kompetensi Inti (KI) , Kompetensi Dasar (KD),

materi pokok pelajaran, kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya

2 Hamza Yunus & Heldi Vanni Alam, Perencana Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 22
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silabus dijabarkan dalam rencana pelaksaan pembelajaran, dan
ditindak lanjuti oleh guru.
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan silabus.>! Menurut pendapat lain rencana pelaksanaan
pembelajaran merupakan pedoman guru dalam proses pembelajaran
dikelas. RPP juga digunakan untuk meperediksi keberhasilan yang
akan dicapai dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan untuk
mengorganisir kegiatan pemeblajaran secara sistematis.>?
Berdasarkan  uraian  tersebut Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran ini dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung sebagai acuan guru untuk menyampaiakan materi kepada
sisiwa.
Kompoten RPP terdiri atas:
a. Mencantumkan Identitas
b. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran.
c. Mencantumkan Materi Pelajaran.
d. Mencantumkan Model/Metode Pembalajaran

e. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

31 Abdul majid, 125
32 Abdul majid, 108



f. Mencantumkan Media/Alat/Bahan/sumber Belajar

g. Mencantumkan Penilaian??

33 Abdul majid, 126--128
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara holistik,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus
alamiah.*

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengungkapkan realitas
sesuai dengan keadaan atau kondisi di lapangan yaitu berkenaan Penerapan
Metode Poster Comment pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul
Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu
penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi.
Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif ini, diharapkan dapat
menemukan data-data empiris yang dapat di deskripsikan secara lebih rinci,
lebih detail dan lebih akurat. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memotret
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, untuk kemudian

digambarkan atau dilukiskan sebagaimana adannya.®

34 Sugiono, metode penelitian pendidikan, (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D), (bandung:
alfabeta, 2014), 216.

35 John w. Creswell, Reseach Design: Qualitative,quantitatif, & Mixed Method Appoacches fourth
Edition, (London: Sage Publication, 2014), 14
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Banjar, Kabupaten Banyuwangi, Propinsi jawa Timur.

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan didasarkan kepada beberapa
pertimbangan yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian, salah
satunya yaitu peneliti tetarik dengan metode pembelajaran yang diterapkan di
MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah informasi narasumber, yaitu orang yang bisa
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.
Penentuan subjek juga disebut sebagai usaha penentuan sumber data, artinya
dari mana data penelitian dapat diperoleh.3°

Untuk mendukung terhadap data yang peneliti perlukan, maka dalam
penelitian ini pencarian dan pengumpulan data diperoleh dari informan dengan
menggunakan teknik Purposive, yaitu pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.’’” Tujuan dari metode ini adalah untuk
memberikan informasi sebanyak mungkin tentang peristiwa atau fenomena
yang diteliti.

Alasan mengapa peneliti menggunakan metode Purposive karena

informan yang ditentukan oleh peneliti dianggap orang yang paling memahami

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
129.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), 124.
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tentang keadaan peserta didik, guru dan metode pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran tematik. Hal ini dilakukan karena para informan dapat
memberikan informasi atas keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan
peneliti. Informan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

a. Bapak Humaidi, S.Pd selaku Kepala sekolah M1 Miftahul Huda

b. Ibu Endang Mariatul A selaku Guru wali kelas 111 serta Guru Tematik

c. Siswa siswi kelas 111 M1 Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti

menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang
diselidiki.*® Observasi merupakan suatu cara mengadakan penyelidikan
dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu objek dari suatu peristiwa
atau kejadian yang akan diteliti.

Observasi  dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya
wawancara, observasi dilakukan terhadap subjek, peilaku subjek selama
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal lain yang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambahan. Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan observasi non partisipan karena peneliti tidak ikut

38 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 70.
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melakukan yang dikerjakan oleh sumber data, melainkan peneliti hanya

mengamati.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi
adalah:

a. Perencanaan metode poster comment pada pembelajaran tematik kelas
11 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran
2022/2023
1) Menyiapkan materi pembelajaran
2) Menyiapkan metode pembelajaran yang akan digunakan
3) Menyiapkan RPP

b. Pelaksanaan metode poster comment pada pembelajaran tematik kelas 111
di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran
2022/2023
1) Kegiatan pendahuluan

a) Berdo’a
b) Mengecek daftar hadir
c) Memberikan apersepsi
d) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan inti
a) Menjelaskan materi
b) Melakukan tanya jawab dan bermain game

¢) Menempelkan poster dan menjelaskannya
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d) Siswa mengamati dan menganalisis poster lalu memberikan
pendapatnya terhadap poster tersebut
e) Siswa maju kedepan untuk menulis komentarnya
f) Siswa berdiskusi tentang solusi akan posternya
g) Post-test
3) Kegiatan penutup
a) Menyimpulkan materi
b) Melakukan penilaian
c) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
d) Berdo’a
e) Salam penutup
c. Evaluasi metode poster comment pada pembelajaran tematik kelas I11 di
MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023
1) Menggunakan evauasi jenis tes dan non tes dimana penilaian
dilakukan dengen melihat dari ranah kognitif dan afektif
d. Faktor pendukung dan penghambat metode poster comment pada
pembelajaran tematik kelas 11l di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023
1) Faktor pendukung
Mudah diaplikasikan dan memudahkan siswa dalam
memahami materi. Membuat suasana belajar menjadi aktif dan

menyenangkan, dengan menerapkan metode ini cukup menarik
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perhatian siswa karena dengan melihat gambar siswa menjadi
lebih semangat. Guru-guru yang mumpuni karena sering
mengikuti pelatihan-pelatihan agar mampu memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran untuk menjawab tantangan
zaman.
2) Faktor penghambat

Informasi yang dimuat terbatas, sehingga bagi siswa yang
belum benar-benar paham tidak dapat mengomentari gambar
lebih lanjut. Kurang fokusnya siswa ketika proses pembelajaran.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara dalam penelitian dilakukan agar peneliti mendapatkan
keterangan atau informasi dari informan secara lisan. Penelitian ini
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, jadi peneliti ingin
memperoleh data-data yang valid namun dengan suasana santai dan.
terbuka sehingga lebih fleksibel dan tidak terkesan kaku, sehingga peneliti
lebih leluasa ketika mengajukan pertanyaan kepada informan menganai
hal-hal yang berkaitan dengan penerapan metode Poster Comment pada
pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya secara garis besar hal-hal yang bersangkutan dengan
fokus masalah.

Adapun data yang didapatkan peneliti melalui teknik wawancara

sebagai berikut:



1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)
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Apa saja perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan guru?

Apa saja yang harus disiapkan guru sebelum pembelajaran
berlangsung ?

Apa tujuan guru menyiapkan materi sebelum pembelajaran ?

Apa tujuan guru menyiapkan metode pembelajaran ?

Apa tujuan guru menyusun RPP sebelum pembelajaran ?

Bagaimana langkah-langkah kegiatan pembelajaran di kelas ?

Apa teknik dan instrumen penilaian yang digunakan guru dalam
pembelajaran

Apakah pembelajaran Tematik dengan menggunakan Poster Comment
dapat berjalan dengan efektif ?

Apakah faktor pendukung dan penghambat penerapan metode poster

comment?

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan-catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumentasi merupakan upaya pengumpulan data dengan

menyelidiki benda-benda tertulis. Benda-benda tersebut dapat berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat,

agenda, dan sebagainya.*’

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan

kepada subjek penelitian. Jadi, peneliti melakukan pencatatan secara

3% Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: Stain Press, 2013), 186
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lengkap untuk menghindari dari kemungkinan hilangnya data karena

peneliti sebagai instrumen yaitu pengumpul data.

Adapun data-data yang diperoleh dan dapat menunjang dalam

penelitian ini adalah:

a.

b.

Sejarah berdirinya M1 Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
Profil MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

Visi dan Misi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
Struktur Organisasi M1 Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
Data guru MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

Data siswa-siswi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
Data sarana MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan

kepada orang lain.

Pada penelitian ini dilakukan pada saat penelitian di lapangan yakni

bekerja dengan catatan-catatan untuk memilah-milah, mengklarifikasikan dan

dan mensintesiskan data data yang dihasilkan. Teknik yang digunakan

menggunakan analisis model Miles, Huberman dan Saldana. Aktivitas dalam

analisis data model ini adalah:

1. Kondensasi Data (data condensation)
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Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. kondendasi data bisa dilakukan dengan jalan melakukan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam
penelitian. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti
secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan
catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari asil penggalian data.

Dengan demikian tujuan reduksi data ini adalah untuk
menyederhanakan data yang diperoleh selama penggali data di lapangan.
Peneliti perlu menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada
kaitannya dengan tema penelitian. Sehingga tujuan penelitian tidak hanya
untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data yang dilah
itu merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian.

. Penyajian data (data display)

Menurut Miles Hubermen dan Saldana bahwa penyajian data adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan menyajikan
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data
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yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk
naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.#

Penyajian data dilakukan untuk mendapatkan untuk dapat melihat
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran
keseluruhan. Pada tahap ini penelitian berupaya mengklasifikasilkan dan
menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam
proses analisa data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari
data-data yang diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau
perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan
makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian
tersebut.*!

F. Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan dalam penelitian ini, maka menggunakan
validitas data Tringulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknk pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan

data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti megumpulkan data yang

40 Miles,M.B, Huberman, AM, dan Saldan, J, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook
(USA, 2014), 8.

4 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Publishing,
2015), 99.
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sekaligus meguji kredibilitas data, yaitu megecek kredibilitas data denga
berbagai tekik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber dan triangilasi teknik. Triangulasi sumber merupakan uji keabsahan
data dengan cara membandingkan dan mengecek balik kepercayaan suatu
informasi yang di peroleh melalui beberapa sumber data yang berbeda.
Sedangkan tringulasi teknik yakni peneliti menggunakan menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama.

Data yang sudah dianalisis, peneliti menguji validitas dan kekredibilitas
data tersebut dengan menggunakan tringulasi sumber yaitu mengecek dan
membuktikan apakah data-data yang diperoleh dari lapangan telah dengan
fakta yang ada ataukah masih belum, hal ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa sumber baik sumber data primer maupun data sekunder. Sedangkan
menggunakan tringulasi teknik dilakukan pengecekan dengan lebih satu teknik
untuk melakukan pemeriksaan ulang. Bila dengan metode pengujian data
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk

memastikan data mana yang di anggap benar.*?

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 274.
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G. Tahap — Tahap Penelitian
Mempelajari penelitian kualitatif tidak bisa lepas dari tahap tahap-tahap
penelitian. Secara umum, penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu meliputi
tahap pra penelitian, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap akhir penelitian.
1. Tahap pra penelitian.

Pada tahap pra lapangan peneliti meminta perizinan, studi
explorasi, penyusunan instrument penelitian, dan melaksanakan
penelitian. Langkah awal yang dilakukan peneliti yakni membuat
rancangan penelitian dengan pengajuan judul kepada Dosen Pembimbing
Akademik (DPA) yakni Bapak Muhammad Suwignyo Prayogo, M.Pd.I
Kemudian membuat latar belakang dan meminta tanda tangan kepada
Bapak Dr. Rif’an Humaidi M.Pd.I selaku Kepala Program Studi PGML
Kemudian menyetorkan latar belakang kepada Ibu Dr. Lailatul Usriyah,
M.Pd.I Setelah itu mendapatkan dosen pembimbing, selanjutnya peneliti
mengurus surat permohonan bimbingan penelitian sekaligus menyusun
matriks penelitian dan diajukan serta dikonsultasikan kepada Bapak Erfan
Efendi M.Pd.I selaku dosen pembimbing. Dilanjutkan dengan penyusunan
proposal dan diseminarkan. Setelah diseminarkan barulah peneliti
menyiapkan berkas penelitian.

2. Tahap pelaksanaan lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan lapangan ke
lokasi penelitian. Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan
penelitian telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan dimulai dari peneliti,

kemudian mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan
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menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, agar data
yang diperoleh benar-benar valid.
. Tahap analisis data

Data data yang sudah di analisis sesuai prosedurnya, kemudian pada
tahap ini peneliti menggunakan penghalusan data yang diperoleh dari
informan  maupun dokumen dengan memperbaiki bahasa dan
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi kesalah

pahaman maupun salah penafsiran.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambar dan Objek Penelitian

Pada bab ini peneliti akan memberikan gambaran mengenai obyek yang

diteliti yakni di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran

2022/2023. Adapun pemaparan dari gambaran obyek yang diteliti tersebut

sebagai berikut :

1. Profil Sekolah MI Miftahul Banjar Licin Banyuwangi

Nama Lembaga
Alamat / Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Kode Pos

No Telepon

Nama Yayasan
Status Sekolah
Status Lembaga Ml
NSM

NIS / NPSN
Tahun didirikan / beroprasi
Status Tanah

Luas Tanah

Nama Kepala Sekolah

: MI Miftahul Huda

: Dusun Krajan Desa Banjar
: Licin

: Banyuwangi

: Jawa Timur

: 68458

: 082334325623

: YAPIS “Miftahul Huda”
: Terakreditasi

: Swasta

: 111235100089

: 60715948

: 1965

: Wakaf

1 720m2

: Humaidi, S.Pd

Masa Kerja Kepala Sekolah: 5 Tahun

Status Akreditasi

'B.#

43 MI Miftahul Huda “Profil Sekolah MI Miftahul Huda”.1 Oktober 2022

50
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2. Sejarah Singkat M1 Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

Desa banjar secara administratif merupakan wilayah yang terdiri
dari bebrapa dusun, yaitu : Dusun Krajan, Dusun Panggung, Dusun
Salakan, dan Dusun Rembang pada tahun 1960-an penduduknya 100%
beragama Islam, kenyataannya yang taat beragama kurang dari 10%,
dimana — mana terjadi perjudian, sabung ayam, minum — minuman keras.
Untung menjaga hal ini sangat tidak mungkin karena minoritasnya orang
yang taat bergama, hampir saja terpengaruh ke dalam perbuatan maksiat,
ibarat orang memganf bara api di tangannya yang kalau sudah kuat pasti
bara itu dilepaskannya.

Untuk menyikapi hal tersebut diatas para pemikir kecil dari
golongan tadi mempunyai gagasan untuk mendirikan sekolah agama uang
tujuannya supaya generasi penerus tidak seperti orang tuanya yang banyak
melakukan maksiat. Gagasan tersebut apabila direalisasikan pasti banyak
memakan dana yang tidak sedikit mungkin sangat sulit untuk
memperolehnya. Oleh sebab itu dimulailah dengan mengadakan diniyah
diserambi masjid yang bermeja dampar dan lantai sebagai tempat duduk
dan pelajarannya dipersiapkan untuk memasuki sekolah agama nantinya
(madrasah). Setelah beberapa bulan hampir satu tahun membuat bangku
dengan kayu seadanya (kayu tahun dari pekarangan sendiri).

Pada tahun 1969 resmi didirikan Madrasah Ibtidaiyah di atas tanah

wakaf yang punya gedung dan dengan modal bangku seadanya.
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Pada tahun 1989 akta pendirian madrasah resmi diterbitkan oleh
badan hukum Akte Notaris Lubenah, SH. Dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Islam dan Sosial Miftahul Huda.

Untuk menunjang pemasukan murid ke MI Pengurus pada tahun
1989 mendirikan Taman Kanak — Kanak Miftahul Huda, yang beberapa
tahun kemudian berganti nama dengan RA. Perwanida Banjar. Hingga
sampai saat ini lulusan RA. Perwaninda banjarlah yang menunjang
pemasukan murid ke MI. Miftahul Huda.**

3. Visi dan Misi M1 Miftahul Huda
Adapun visi dan misi yang diemban M1 Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi :
a. Visi
MI Miftahul Huda Banjar sebagai lembaga pendidikan dasar
berciri khas islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orangtua
murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. Ml Miftahul Huda Banjar juga diharapkan
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat
cepat. MI Miftahul Huda ingin mewujudkan harapan dan respon dalam
visi berikut :
“Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur

berprestasi prima dalam bidang akademik maupun non akademik,

4 MI Miftahul Huda, “Sejarah MI Miftahul Huda”, 1 Oktober 2022.



53

disiplin, jujur, bertanggung jawab dan mempunyai semangat ukhuwah
islamiyah”
b. Misi Madrasah
Misi MI Miftahul Huda Banjar adalah sebagai berikut:
1) Mencetak generasi yang bertakwa dan berakhlakul karimah
2) Mencetak generasi yang berprestasi dalam ilmu pengetahuan serta
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari — hari
3) Mengembangkan potensi dan bakat siswa melalui kegiatan
kurikuler maupun ekstrakulikuler
4) Mencetak generasi yang taat pada peraturan dan selalu menjaga
dan kesatuan.®
4. Struktur Organisasi Ml Miftahul Huda
Kepala sekolah : Humaidi, S.Pd
Bendahara : Husnul Hotimah

Unit perpustakaan  : Ahmad Suhartanto

Wali kelas | : Saifulloh, S.Pd

Wali kelas Il . Asti Widya N.Z, S.Pd
Wali kelas 111 : Endang Mariatul A
Wali kelas IV . Imatul Mutiah, S.Pd
Wali kelas V : Qurrotul A’yun, S.Pd
Wali kelas VI : Husnul Hotimah.

4 MI Miftahul Huda, “Visi Misi Sekolah MI Miftahul Huda” 1 Oktober 2022



5. Data Guru MI Miftahul Huda

Tabel 4.1
Daftar nama guru M1 Miftahul Huda*6
Nama Guru | Pendidikan | Jabatan Status Sertifikasi
Terakhir Kepegawaian
Ada | tidak
Imatul Mutiah, S1 Guru kelas GTY J
S.Pd
Humaidi, S.Pd S1 Kamad GTY J
Husnul S1 Guru kelas GTY J
Hotimah
Endang S1 Guru kelas GTY J
Mariatul A
Qurrotul S1 Guru kelas GTY J
A’yun, S.Pd
Saifulloh, S.Pd S1 Guru kelas GTY J
Ahmad S1 Guru PJOK GTY J
Suhartanto
Asti Widya S1 Guru kelas GTY J
N.Z, S.Pd

Sumber: Dokumentasi tahun 2022

6. Data Siswa MI Miftahul Huda

54

Di MI Miftahul Huda Banjar pada tahun ajaran 2021/2022, jumlah

siswa secara keseluruhan adalaha 94 siswa, yang terdiri dari 50 laki — laki

dan 44 perempuan.

46 M1 Miftahul Huda, “Daftar Nama Guru MI Miftahul Huda” 1 Oktober 2022
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Tabel 4.2
Daftar nama peserta didik pada tahun 2021/202247

Kelas | Laki - laki | Perempuan | Jumlah

| 11 10 21

1 7 7 14

i 6 8 14
\Y4 13 6 19

\ 8 10 18
VI 10 8 18
Jumlah 55 49 104

Sumber: Dokumentasi tahun 2022

7. Sarana dan Prasarana Ml Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

Tabel 4.3
Daftar Sarana dan Prasarana M1 Miftahul Huda*®

No Prasarana Jumlah Kondisi

1. Kantor guru 1 baik

2. | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3. Ruang tata usaha 1 Baik
4. Ruang kelas 6 Baik
5. Aula 0 -

6. Musholllah 1 Baik

7. Perpustakaan 1 Baik

8. | Laboratorium computer 0 -

9. Toilet guru 1 Rusak ringan
10. Toilet siswa 4 Rusak ringan
11. Kantin 1 Rusak ringan
12, Gudang 1 Rusak
13. Tempat parkir 1 Baik
14. Koperasi siswa 1 Baik

Sumber: Dokumentasi tahun 2022

B. Penyajian Data dan Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus

penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian, langkah

47 MI Miftahul Huda, “Daftar Peserta didik MI Miftahul Huda” 1 Oktober 2022
4 M| Miftahul Huda, “Daftar Sarana dan Prasarana MI Mifiahul Huda” 1 Oktober 2022
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selanjutnya adalah menganalisis data untuk menjelaskan hasil penelitian secara

lebih rinci. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, peneliti

mengkaji data terkait “Metode Penerapan Poster Comment pada Pembelajaran

Tematik Kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun

pelajaran 2022/2023” dengan hasil sebagai berikut.:

1. Penerapan metode Poster Comment pada Pembelajaran Tematik kelas
111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran
2022/2023.

Metode poster comment diterapkan oleh guru Tematik kelas 11 di

MI Miftahul Huda. Adapun tahapan yang dilakukan guru dalam

menerapkan metode poster comment ini dibagi menjadi 3 yaitu tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Berikut penjelasannya:

a. Perencanaan Metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik

kelas I11 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran
2022/2023.

Perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan
datang. Perencanaan pembelajaran yang digunakan guru Tematik kelas
I di Ml Miftahul Huda sebelum mamasuki kelas yakni, guru
mengemasi materi pembelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan
besok. Dengan mempersiapkan bahan ajar untuk pelajaran selanjutnya
bertujuan agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik dan

maksimal. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Endang Mariatul
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selaku guru Tematik kelas 111 MI Miftahul Huda yang menjelaskan
bahwa:

“Jadi sebelum mengajar tentunya saya mempersiapkan diri
mbak dan mempelajari materi yang akan saya ajarkan besok.
agar pembelajaran selanjutnya berjalan dengan lancar
sebagaimana mestinya. Dengan menyiapkan materi terlebih
dahulu, sehingga memudahkan saya dalam menyampaikan
materi, juga akan lebih mudah dipahami oleh siswa”*

Tentu saja, seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas
tentang materi yang akan diajarkan. Dalam menyusun suatu mata
pelajaran, guru menggunakan beberapa buku. Jadi tidak berpacu
dengan satu buku saja. Setelah guru menyiapkan materi, hal terpenting
yang perlu dilakukan guru adalah menyiapkan metode pembelajaran
yang akan digunakan. Menggunakan metode pembelajaran membantu
guru untuk menyampaikan materi. Oleh karena itu, guru harus kreatif
dan inovatif dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. Sehingga
dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.
Hal ini senada dengan pendapat Ibu Endang Mariatul selaku guru
Tematik kelas 111 M1 Miftahul Huda yang mengatakan bahwa:

“Peran metode dalam pembelajaran tentu sangat penting
untuk keberhasilan pembelajaran, oleh karena itu guru harus
kreatif dan inovatif dalam pengajarannya, sepenuhnya

tergantung pada guru, karena guru yang paling mengetahui
bagaimana kondisi dikelas tersebut”>°

4 Endang Mariatul A, diwawancari oleh Penulis, Banyuwangi 1 Oktober 2022
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Hal ini senada dengan pendapat yang disampaikan oleh Bapak
Humaidi selaku kepala sekolah MI Miftahul Huda yang menyatakan

bahwa :

“Metode pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa tentunya ya mbak, ketika siswa merasa bosan maka
motivasi belajarnya menurun. Nah dengan guru menaplikasikan
metode pembelajaran, siswa menjadi lebih antusias dan aktif.
Hanya guru yang memutuskan metode mana yang akan
digunakan. karena yang paling memahami kelas adalah guru
yang mengajar kelas.”!

Guru menggunakan metode pembelajaran Poster Comment
Pada pembelajaran Tematik Tema 3 Sub 1 Pembelajaran 4. Sebelum
menggunakan metode yang akan dipakai, guru meninjau apakah
metode ini tepat atau tidak diaplikasikan dengan materi dan kodisi
siswa dikelas. Setelah guru merancang materi serta metode
pembelajaran, selanjutnya guru membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). sebelum mengajar seorang guru harus menyusun
RPP sebaik mungkin agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Dalam hal penyampaian materi, guru sangat dibantu
dengan adanya RPP yang telah dibuat. Hal ini yang disampaikan kan
oleh Ibu Endang Mariatul selaku guru Tematik MI Miftahul Huda yang
mengatakan bahwa :

“Tentu saja, saya pastinya membuat rpp sebelum mengajar

dikelas, tidak hanya rpp saja tetapi juga silabus, media dan alat-

alat lainya yang akan saya gunakan pembelajaran didalam
kelas.”>?

S1'Humaidi, diwawancari oleh Penulis, Banyuwangi 1 Oktober 2022
52 Endang Mariatul A, diwawancari oleh Penulis, Banyuwangi 1 Oktober 2022
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RPP ini tergolong dalam bahan pembelajaran yang harus
disiapkan guru sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, karena
keberhasilan kegiatan pembelajaran di kelas sangat tergantung pada
kualitas perencanaan. RPP disiapkan sehari sebelum pembelajaran,
menyesuaikan keterampilan dasar dan langkah. Sebuah RPP harus
menggambarkan tiga komponen inti: tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.. Hal ini yang
diungkapkan Ibu Endang Mariatul A selaku guru Tematik kelas 111 Ml
Miftahul Huda yang menjelaskan bahwa :

“Semua guru di madrasah ini sangat dianjurkan untuk membuat

RPP. Jadi sebelum mengajar , pastinya setiap guru membuat

RPP. Karena dengan adanya rpp untuk memberi petunjuk arah

proses kegiatan pembelajaran agar berjalan dengan terarah dan

memiliki makna untuk keselarasan dengan

pencapaian tujuan yang diinginkan dari pembelajaran yang
dibawakan.”*3

Dari wawancara tersebut sudah sangat jelas peran penting RPP
dalam perencanaan pembelajaran. Lalu diperkuat dengan observasi
yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, menjelaskan bahwa
perencanaan adalah proses sistematis dalam pengambilan keputusan
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang.
Perencanaan pembelajaran metode Poster Comment pada pembelajaran
Tematik tema 3 (Benda di Sekitarku) subtema 1 (Aneka Benda di
Sekitarku) pembelajaran Sekitar mencakup, yang pastinya penyusunan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). menyiapkan media, bahan

53 Endang Mariatul A, diwawancari oleh Penulis, Banyuwangi 1 Oktober 2022
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ajar dan sumber belajar, serta menyiapkan metode pembembelajaran
yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan Penerapan metode Poster Comment pada Pembelajaran
Tematik kelas 111 di M1 Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun
ajaran 2022/2023.

Pelaksanaan pembelajaran proses yang diatur sedemikian
rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan diharapkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Humaidi selaku kepada
sekolah MI Miftahul Huda yang mengungkapkan bahwa:

“Sebagai kepala sekolah, saya mengarahkan semua guru yang

mengajar di sini dan berharap pelaksanaan pendidikan

dilakukan dengan cara yang bermanfaat dan efektif. Karena
pembawaan guru mengajar di dalam kelas akan mempengaruhi
hasil belajar siswa.”>*

Penerapan metode poster comment pada mata pelajaran
Tematik diawali dengan kegiatan pendahuluan. Berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan, pada tahap pendahuluan guru mengkondisikan
siswa terlebih dahulu agar kelas kondusif. Guru meminta siswa duduk
sesuai tempat masing-masing. Setelah itu guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam dan berdo’a bersama-sama dilanjut dengan
pembiasaan membaca surat-surat pendek. setelah itu guru mengecek
kehadiran siswa. Sebelum pembelajaran dimulai melakukan ice breking

agar siswa semangat dalam kegiatan belajar mengajar. Setelah itu guru

mengulas kembali materi sebelumnya dan mengaitkan dengan materi

4 Humaidi, diwawancari oleh Penulis, Banyuwangi 1 Oktober 2022
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yang akan dipelajari hari ini lalu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.>

Pada tahap kedua dalam menerapkan metode poster comment
ialah kegiatan inti. Guru bercerita yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari, kemudian guru melakukan sesi tanya jawab mengenai
cerita tersebut, lalu guru menjelaskan sedikit mengenai materi tersebut,
tujuannya adalah memberi gambaran umum agar ketika guru
menerapkan metode poster comment ini siswa tidak salah memahami
gambar yang dilihatnya. Setelah itu guru memulai pembelajaran dengan
menerapkan metode poster comment. Kegiatan inti dimulai dengan
guru menempelkan poster yang berhubungan dengan tema 3 (Benda di

Sekitarku) sub 1 (Aneka Benda di Sekitarku) pembelajaran 4.

Gambar 4.1
Guru menjelaskan Poster Comment

Siswa terlihat lebih antusias ketika melihat poster yang

ditempelkan di papan tulis. Setelah poster sudah ditempel dipapan tulis,

55 Observasi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi 2022.
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siswa diminta untuk memperhatikan gambar tersebut dan diberi waktu
5 menit kemudian mereka akan diminta untuk mengomentari gambar
yang sudah dilihat apa yang mereka pahami dari gambar tersebut
(menganalisis gambar), siswa berkomentar secara bergantian, mereka
semua bebas menyampaikan apapun sesuai dengan pemahamannya.
Dilanjutkan dengan demonstrasi yang dilakukan oleh beberapa siswa
yang ditunjuk secara acak oleh guru untuk melakukan instruksi yang
disebutkan oleh guru. guru meminta beberapa siswa untuk maju
kedepan kelas untuk menulis komentarnya terhadap poster tersebut.
Sebagai tambahan, saat demonstrasi guru memberikan reward kepada
volunteer yang bersedia maju kedepan kelas untuk melaksanakan

instruksi guru.>¢

Tabel 4.2
Siswa menulis komentar terhadap poster

Setelah siswa memahami materi, guru meminta siswa untuk

kembali melihat poster yang ada di papan tulis. Lalu siswa diminta

56 Observasi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi 2022.
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untuk memberikan solusi atau rekomendasi tentang gambar atau poster
tersebut. Siswa kemudian diajak bertanya jawab mengenai kosa kata
apa saja yang terdapat dalam poster tersebut. Kemudian mereka diminta
untuk membuat kalimat sederhana berdasarkan poster. Jika siswa telah
selesai mengerjakan lalu dikumpulkan dimeja guru untuk dikoreksi.

Dari hasil observasi peneliti dapat dilihat dengan siswa
mengomentari poster terdapat sisi kritisnya yang didapat oleh siswa,
ada hal-hal yang diluar dugaan ternyata siswa mengomentari poster
seperti itu. Jadi sisi kritisnya dapat, selain itu siswa akan
mengeksplorasi menggunakan nalarnya sehingga daya pikirnya
menjadi hidup. Siswa akan terlatih untuk berbicara sehingga lidah
mereka tidak kaku untuk mengucapkan kosa kata.

Selanjutnya, tahap terakhir dalam pembelajaran yaitu penutup,
terdiri  dari  beberapa kegiatan diantaranya, menyimpulkan
pembelajaran secara garis besar, setelah itu guru meminta siswa
mengungkapkan perasaannya tentang kegiatan pembelajaran hari ini,
berdo’a dan salam.’’ Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh 1bu Endang Mariatul A menjelaskan bahwa:

“jika semua sudah selesai mengerjakan kalimat terhadap
poster kemudian hasilnya dikumpulkan didepan. Selanjutnya
saya memberi kesempatan kepada anak — anak untuk maju
kedepan dengan menyebutkan kalimat yang sudah mereka
kerjakan. Setelah itu, dibahas bersama kalimat yang sudah
mereka sebutkan. Setelah itu siswa saya beri tugas berupa soal

uraian yang dikerjakan secara individu. Bagi siswa yang telah
selesai mengerjakan langsung dikumpulkan ke meja untuk saya

57 Observasi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi 2022.
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dikoreksi. Kemudian pada tahap penutup, saya bersama siswa
membuat kesimpulan mengenai materi yang telah di pelajari
secara garis besar, meminta siswa mengungkapkan perasaannya
tentang kegiatan pembelajaran hari ini dan saya mengakhiri
kegiatan pembelajaran dengan berdo’a dan salam.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang
bernama lengkap Putri Nadizatul Muiffah memberikan argument
mengenai proses pembelajaran Tematik Tema 3 Sub 1 Pembelajaran 4
dengan menggunakan Poster Comment yang menyatakan bahwa

“saya senang sekali ketika bu Endang mengajar, beliau tidak suka
marah — marah dan suka becanda. Dan kadang suka memberi

kami reward, ketika pembelajaran juga sering bermain dengan
ice breaking membuat kita lebih semangat dan giat belajar>’

Dilanjukan pernyataan dari siswi kelas I11 yang bernama Ahmad

Arsya Qowwiyan menjelaskan bahwa :
“saya senang ketika pembelajaran tematik dengan menggunakan
poster comment. Dengan berbagai kita bisa menebak gambar
tersebut. Setelah itu kita beri komentar dengan menulis di

posternya, lalu bagi yang maju kedepan diberi reward. Seruu
sekali”®®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa pada
tahap pelaksanaan pembelajaran metode Poster Comment pada
pembelajaran Tematik Tema 3 Sub 1 Pembelajaran 4 materi
Lingkungan Sekitar Bahasa Indonesia di MI Miftahul Huda Banjar
Licin Banyuwangi terdiri dari tiga tahap yaitu pertama, kegiatan
pendahuluan yang meliputi guru mengkondisikan siswa sebelum

pelajaran dimulai dan membuka pelajaran dengan salam, berdo’a,

58 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 8 Oktober 2022.
9 Putri Nadizatul Muiffah, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 15 Oktober 2022.
% Ahmad Arsya Qowwiyan, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 15 Oktober 2022.
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mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking, menyampaikan
beberapa intruksi, menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelajaran.
Kedua, kegiatan inti yang meliputi guru menjelaskan materi
Lingkungan Sekitar dengan menggunakan Poster Comment, mengajak
siswa bernyanyi sambil bermain game dan meminta siswa berkomentar
dengan bebas secara bergiliran mengenai ide-ide yang mereka pikirkan
saat mereka melihat gambar. Dan yang ketiga, kegiatan penutup
meliputi, menyimpulkan pembelajaran secara garis besar, setelah itu
guru meminta siswa mengungkapkan perasaannya tentang kegiatan
pembelajaran hari ini, berdo’a dan salam.!

c. Evaluasi Penerapan metode Poster Comment pada Pembelajaran
Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun
ajaran 2022/2023

Setiap lembaga pendidikan tentu mempunyai program yang
ingin dicapai sesuai dengan tujuan yang ditentukan termasuk di MI
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi. Setelah melakukan kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, selanjutnya guru
melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengukur tingkat keberhasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi, M| Miftahul
Huda Banjar Licin Banyuwangi tidak hanya melakukan evaluasi setiap
akhir semester saja, tetapi juga melakukan kegiatan evaluasi

pembelajaran harian. Evaluasi harian dilaksanakan setelah semua

61 Observasi MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi 2022
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materi telah selesai disampaikan dan biasanya dilakukan dalam bentuk
tes tertulis yang berupa soal pilihan ganda atau uraian. Soal tersebut
diambil dari latihan soal yang terdapat di buku tematik siswa, namun
terkadang juga dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan materi yang telah
disampaikan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Endang
Mariatul A selaku guru Tematik kelas Il MI Miftahul Huda
menjelaskan bahwa:

“Untuk evaluasi pembelajaran di MI Miftahul Huda tidak
hanya melakukan evaluasi setiap akhir semester saja atau
sering disebut UAS (ujian akhir semester), tetapi juga
melakukan evaluasi harian yang dilakukan diakhir
pembelajaran. Evaluasi harian ini dilakukan dengan meminta
siswa mengerjakan latihan soal pilihan ganda atau uraian yang
dari buku Tematik siswa atau dibuat sendiri oleh guru.”%?

Gambar 4.3
Siswa mengerjakan soal evaluasi

Evaluasi pembelajaran dapat dijadikan acuan guru untuk
melakukan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Seperti hal nya
evaluasi juga dilakukan terhadap metode yang digunakan guru dalam

pembelajaran. Dengan melakukan evaluasi terhadap metode

62 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 15 Oktober 2022
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pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Tematik, yaitu
Poster Comment, maka guru akan mengetahui apakah metode Poster
Comment tersebut tepat atau tidak digunakan. Hal ini sebagaimana
hasil wawancara dengan Ibu Endang Mariatul A selaku guru Tematik
kelas 111 MI Miftahul Huda yang menyatakan bahwa:

“Ketika pembelajaran berakhir, saya menilai bagaimana
pembelajaran Tematik ini dengan menggunakan Poster
Comment. Dengan menggunakan Poster Comment siswa dapat
mengungkapkan pendapatnya secara lisan tentang gambar atau
poster. Jadi, tujuan pembelajaran metode Poster Comment pada
pembelajaran  Tematik ini  untuk menstimulasi dan
meningkatkan kreaktifitas dan mendorong penghayatan siswa
terhadap suatu permasalahan.” 3

Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan siswa-siswi kelas
Il yang yang termasuk siswa teraktif di kelas, menyatakan bahwa:
“Bu Endang adalah guru yang humoris, suka bercanda. ketika
mengajar suasana kelas jadi menyenangkan dan tidak tegang.
Ketika pembelajaran tematik dengan menggunakan metode
poster comment saya senang karna selalu diberi reward bagi
siswa yang mau maju kedepan. Dengan menggunakan metode

poster comment ini pembelajaran jadi menyenangkan tidak
membosankan”

Evaluasi pembelajaran metode Poster Comment pada
pembelajaran Tematik Tema 3 Sub 1 Pembelajaran 4 di kelas 111 di Ml
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi menggunakan dua macam
jenis evaluasi yaitu tes dan non tes. Adapun teknik penilaian dilakukan
dengan melihat dari dua aspek diantaranya kognitif dan afektif.
Penilaian dibuat sesuai dengan apa yang seharusnya diukur dari aspek-

aspek tersebut. Hal ini juga dijelaskan oleh lbu Endang Mariatul A

63 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 15 Oktober 2022
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selaku guru Tematik kelas Il MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi menjelaskan bahwa:

“evaluasi pembelajaran yang digunakan dimadrasah ini
meliputi aspek kognitif dan afektif. Penilaian harian dari
ketiga aspek tersebut didapatkan dari penilaian tes tertulis
(kognitif), dan pengamatan guru terhadap sikap (Afektif)
yang dilakukan siswa selama mengikuti proses
pembelajaran berlangsung di dalam kelas.”®*

Berikut penjabaran mengenai teknik penilaian berdasarkan
ketiga aspek tersebut:

a. Ranah Kogpnitif (Pengetahuan)

Penilaian yang mencangkup aspek kognitif dilakukan oleh guru
dengan teknik penilaian berupa ujian tertulis. terdiri dari 5 pertanyaan
yang dijawab siswa sesuai dengan petunjuk soal. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh Bu Endang dari aspek-aspek tersebut. Hal ini juga
dijelaskan oleh Ibu Endang Mariatul A selaku guru Tematik kelas 111 M|
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

“Penilaian ranah kognitif dilakukan dengan melakukan tes
tertulis berupa soal uraian. Soal tersebut terdiri dari 5

pertanyaan yang saya siapkan dan harus dikerjakan oleh siswa
dibuku tulis.”%

" Tabel 4.4
Siswa mengerjakan soal uraian

4 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 29 Oktober 2022
65 Endang Mariatul A, diwawancarai oleh Penulis, Banyuwangi 15 Oktober 2022
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b. Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Sedangkan menurut para ahli mengatakan bahwa sikap seseorang
dapat meramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki
penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan
tampak pada berbagai tingkah laku peserta didik seperti perhatiannya
yang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, kedisiplinan dalam
belajar, memiliki motivasi yang tinggi untuk mengetahui lebih jauh
tentang apa yang sedang dipelajarinya, penghargaan dan rasa hormat
terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan.
c. Ranah Psikomotorik
Penilaian aspek psikomotorik dilakukan dengan menggunakan
teknik penilaian skala rentang yang dilihat berdasarkan penggunaan
kalimat. Adapun kreteria yang dinilain diantaranya, penggunaan huruf
besar, kesesuaian isi pengamatan yang di tulis, penulisan dan
penggunaan kalimat efektif.

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode Poster Comment
pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.

Penerapan metode poster comment dalam pembelajaran tematik kelas
I11 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023
tidak terlepas dari faktor pendukung dan juga penghambat. Adapun faktor

pendukung dan penghambat tersebut sebagai berikut:
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a. Faktor pendukung

Faktor pendukung ini sangat penting dalam proses menerapkan
metode poster comment pada pembelajaran Tematik kelas 11l di MI
Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi, dengan adanya faktor
pendukung ini menjadikan madrasah lebih baik lagi terutama dalam proses
pembelajaran. Adapun faktor pendukung yang peneliti temukan akan
dijabarkan berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan Kepala
Madrasah, Guru Tematik dan beberapa Siswa sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Humaidi, S.Pd selaku

Kepala Madrasah, beliau mengatakan:

“Sekolah ini sering mengadakan pelatihan untuk guru-guru
sehingga para guru bisa meningkatkan kualitasnya ketika
mengajar, karena dengan mengadakan pelatihan ini guru yang
tadinya hanya menerapkan metode-metode pembelajaran klasik
beralih menerapkan dan memilih metode pembelajaran aktif agar
memudahkan tercapainya tujuan dari pembelajaran. Sehingga
guru-guru disini mampu memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran untuk menjawab tantangan zaman. Tentunya hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan siswanya”.

Penjelasan di atas didukung dengan pendapat Ibu Endang Mariatul

A selaku guru tematik kelas 111 yaitu sebagai berikut:
“Faktor pendukungnya tentunya dari gambar itu sendiri ya, anak-
anak jadi lebih mudah paham karena ada gambarnya, pembelajaran

menjadi lebih menarik, tidak monoton, dan dengan metode ini juga
lebih memudahkan dalam menyampaikan materi”.

Kemudian pendapat dari beberapa siswa yang diwawancarai
peneliti menyimpulkan bahwa metode pembelajaran ini dapat membuat
suasana pembelajaran di kelas lebih menyenangkan tidak monoton

sehingga tidak membuat siswa menjadi cepat bosan, dan dengan
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diterapkan metode ini siswa menjadi lebih antusias ketika belajar karena
dengan adanya gambar membuat siswa lebih semangat dan lebih mudah
memahami materi dibanding sebelumnya, kemudian metode ini juga lebih
melatih cara berpikir kritis dan analisis mengenai informasi yang terdapat
di sebuah gambar yang mereka lihat dan juga rasa ingin tahunya
meningkat.

Hasil wawancara tersebut memiliki kesamaan dengan pemaparan
Rahayu Safitri dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Metode Inquiry
Poster Comment dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran”, yang
menjelaskan bahwa poster comment merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif (active learning), yang bermaksud untuk menuntut
peserta didik agar belajar dengan aktif dengan tujuan agar pembelajaran
tersebut tidak membosankan dan meningkatkan minat belajar siswa. Dan
metode poster comment ini ditujukan untuk menarik perhatian banyak
orang sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami.

Metode pembelajaran poster comment memiliki kegiatan yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Karena pada saat
penerapan metode ini siswa diminta untuk memperhatikan gambar
sekaligus menganalisis maksud dari gambar tersebut, dan siswa juga harus
berani mengemukakan pendapatnya kepada guru dan teman-temannya
yang lain, hal ini tentunya melatih mereka untuk berani berargumen
sehingga pembelajaran di kelas menjadi aktif, selain itu mereka juga

belajar menerima pendapat orang lain yang berbeda darinya.
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b. Faktor penghambat

Selain faktor pendukung tentunya ada faktor penghambat dalam
menerapkan metode poster comment ini. Faktor penghambat ini akan
dijelaskan dengan maksud agar bisa dicarikan solusi untuk menangani hal
tersebut. Adapun faktor penghambat yang peneliti temukan akan
dijabarkan berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Guru
Tematik dan juga Siswa, sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan dengan guru Tematik Ibu
Endang Mariatul A beliau mengatakan:

“Faktor penghambatnya si informasi atau pesan yang dimuat

terbatas, jadi kalau mereka belum paham sama pembahasannya

mereka ngga nyambung ketika diminta untuk mengomentari

gambar tersebut “ini gambar apa ya, maksudnya apa ini”, jadi ngga
bisa mengomentari lebih banyak dari gambar tersebut.”

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurang fokusnya siswa
ketika belajar dan informasi atau materi yang dimuat dalam gambar itu
terbatas menjadi faktor penghambat dalam menerapkan metode poster
comment ini, jadi untuk siswa yang belum paham betul materinya agak
sulit, sehingga ketika mereka diminta untuk mengomentari gambar yang
ditunjukan guru jawabannya tidak sesuai atau keluar dari pembahasan
materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti juga menyimpulkan bahwa
kondisi atau keadaan siswa sangat mempengaruhi proses penerapan
metode ini, bagi siswa yang gaya belajarnya visual metode ini sangat tepat

namun bagi yang visualnya rendah atau kurang metode ini kurang tepat
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dan efektif. Kurang fokusnya siswa ketika proses pembelajaran di kelas
juga menjadi penghambat ketika menerapkan metode poster comment, hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan ke beberapa
siswa, mereka menyampaikan bahwa faktor penghambat yang mereka
rasakan yaitu adanya gangguan dari teman-teman lain yang tidak kondusif
seperti berisik, bercanda, atau mengobrol sehingga hal tersebut
mengganggu siswa lain yang sedang fokus memperhatikan guru saat KBM

berlangsung.
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Tabel 4.6
Hasil Temuan
No Fokus Penelitian Temuan
1 2 3
1, | Bagaimana Penerapan 1) Perencanaan

Metode Pembelajaran Poster
Comment pada pembelajaran
Tematik kelas I11 di Ml
Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun ajaran
2022/2023.

a. Menyiapkan materi pembelajaran

b. Menyiapkan metode pembelajaran
yang akan digunakan.

c. Membuat RPP sebagai acuan
ketika guru mengajar.

2) Pelaksanaan
a. Guru menempel poster comment
di papan tulis

b. Guru meminta siswa mengamati

poster

c. Kemudian siswa di  minta

memberikan ~ komentar  atau
pendapat tentang gambar atau
poster tersebut

d. Siswa di minta untuk memberikan

solusi atau rekomendasi berkaitan
dengan gambar atau poster
3) Evaluasi

Evaluasi  pembelajaran  dilakukan
dengan menggunakan dua jenis
evaluasi yaitu tes dan non tes, adapun
teknik penilaian yang digunakan yaitu
dengan melihat dari dua ranah
diantaranya sebagai berikut:

a. Ranah kognitif, teknik penilaian
dilakukan dengan melakukan tes
tertulis berupa soal uraian yang di
berikan diakhir pelajaran.

b. Ranah Afektif, teknik penilaian
dilakukan  melalui  pengamatan
secara langsung terhadap sikap
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

c. Ranah psikomotorik, teknik
penilaian dilakukan dengan
menggunakan teknik skala rentang
yang dinilai berdasarkan hasil karya
yang dibuat siswa.
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1 2

2. | Apa faktor pendukung dan
penghambat Metode
Pembelajaran Poster
Comment pada pembelajaran
Tematik kelas 111 di Ml
Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun ajaran
2022/2023.

3
Faktor pendukung

Dari gambar (poster comment)

1) pembelajaran di kelas lebih
menyenangkan tidak monoton
sehingga tidak membuat siswa
menjadi cepat bosan.

2) siswa menjadi lebih antusias
ketika belajar karena dengan
adanya gambar membuat siswa
lebih semangat dan lebih mudah
memahami materi.

3) metode ini juga lebih melatih cara
berpikir ~ kritis dan  analisis
mengenai informasi yang terdapat
di sebuah gambar yang mereka
lihat dan juga rasa ingin tahunya
meningkat.

Faktor penghambat

1) informasi yang dimuat terbatas,
sehingga bagi siswa yang belum
benar-benar paham tidak dapat
mengomentari  gambar  lebih
lanjut

2) kurang fokusnya siswa ketika
proses pembelajaran.

C. Pembahasan dan Temuan

Berdasarkan hasil

penyajian data penelitian melalui

observasi,

wawancara dan dokumentasi, data tersebut kemudian disajikan dalam

penelitian temuan. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama

di lapangan berdasarkan fokus masalah yang telah dirumuskan sebelumnya

mengenai “Penerapan metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik

kelas 11l di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun ajaran

2022/2023”
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1. Penerapan Metode Poster Comment pada pembelajaran tematik kelas
11 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun ajaran
2022/2023

Metode poster comment diterapkan oleh guru Tematik kelas 11 di

MI Miftahul Huda. Adapun tahapan yang dilakukan guru dalam

menerapkan metode poster comment ini dibagi menjadi 3 yaitu tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

a. Perencanaan Metode poster comment pada pembelajaran tematik kelas
1l di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun ajaran
2022/2023

Perencanaan metode Poster Comment pada pembelajaran
Tematik Tema 3 Subtema 1 pembelajaran 4 tentang Lingkungan Sekitar
Bahasa Indonesia dilakukan untuk mempermudah guru ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Jika kegiatan pembelajaran
direncanakan terlebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan tersebut dapat
berjalan secara terarah dan sistematis. Jadi sebelum mengajar dikelas
guru tersebut menyiapkan RPP terlebih dahulu.

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru membuat silabus,
RPP dan menyiapkan media/alat bantu yang digunakan untuk menunjang
metode poster comment. Dalam penyusunan silabus di MI Miftahul
Huda, guru mendapat dari pusat yang kemudian direvisi kembali. Dalam

silabus mencakup tema, mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi
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dasar, indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar.

Temuan tersebut berdasarkan teori yang disampaikan oleh Abdul
Majid bahwa Silabus disusun berdasarkan standard isi, yang di dalamnya
berisikan identitas mata pelajaran, standard kompetensi, standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), materi pokok atau
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu,
dan sumber belajar.®¢

Pembelajaran tematik akan berjalan efektif apabila guru
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
merupakan suatu pengembangan dari silabus yang kemudian dijabarkan
secara lebih lanjut untuk dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran
dan dapat dipakai untuk beberapa kali pertemuan dalam jangka waktu
pendek.

Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh Abdul Majid
yang menyatakan bahwa Rencana pelaksanaan pembelajaran
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standard isi yang
telah di jabarkan dalam silabus.¢’

Dari hasil wawancara memperoleh data bahwa, perencanaan

pembelajaran yang dilakukan MI Miftahul Huda Banjar Licin

66 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 80
67 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 80
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Banyuwangi yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi
kalender pendidikan, rencana pekan efektif, program tahunan, program
semester, silabus dan RPP. Perangkat pembelajaran merupakan sarana
yang sengaja dibuat oleh guru sebagai pedoman ketika melakasanakan
kegiatan.

Tahapan selanjutnya dalam penyusunan RPP ialah langkah-
langkah pembelajaran. langkah-langkah kegiatan di RPP mencakup
kegiatan pendahulauan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Temuan tersebut berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Abdul Majid bahwa untuk mencapai satu kompetensi dasar harus
mencantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Langkah-
langkah kegiatan memuat pendahuluan/kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.6®

b. Pelaksanaan Metode Poster Comment pada pembelajaran tematik kelas
Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun ajaran
2022/2023.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, pelaksanaan
pembelajaran metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik tema
3 subtema 1 pembelajaran 4 di kelas 111 MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi merupakan implementasi dari RPP yang meliputi tiga
tahapan yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran

adalah perbuatan atau upaya yang dilakukan oleh guru untuk

8 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, 89
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merealisasikan rencana pembelajaran yang telah didesain dalam silabus
dan RPP. Adapun tahapan pelaksanaan dari langkah pembelajaran
yaitu:%°

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengkondisikan
siswa terlebih dahulu agar kelas kondusif. Kemudian guru meminta siswa
duduk sesuai tempatnya masing-masing. Setelah itu guru meminta
melihat di sekeliling siswa apakah ada sampah, jika ada guru meminta
untuk mengambil sampah tersebut lalu dibuang ke tempat sampah.
Kemudian guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a yang akan dibaca bersama-sama. Selanjutnya guru
mengecek kehadiran siswa. Lalu guru menanyakan tentang keadaan
siswa dan kesiapan dalam menerima pelajaran yaitu dengan ucapan,
“bagaimana kabarnya anak-anak hari ini?”. Siswa dengan serentak
menjawab, ‘“Alhamdulillah, sehat bersemangat, berprestasi, Allahu
Akbar” . Sebelum memulai pelajaran biasanya guru bersama siswa
melakukan ice breking untuk membangun semangat siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Setelah itu guru menyampaikan beberapa intruksi
meminta siswa mentaati segala peraturan yang ada dikelas dan dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Kemudian guru mengulas kembali
materi yang sudah dipelajari sebelumnya lalu mengaitkan dengan materi
pelajaran hari ini dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari

ini.

69 Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran, 91
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Kegiatan inti, pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah
kegiatan diantaranya : 1) guru menempelkan poster comment ke papan
tulis. 2) guru meminta siswa untuk mengamati terlebih dahulu gambar
atau poster tersebut. 3) siswa diminta memberikan komentar atau
pendapat tentang gambar atau poster tersebut. 4) siswa diminta untuk
memberikan solusi atau rekomendasi berkaitan dengan gambar atau
poster tersebut. 5) guru meminta siswa untuk maju kedepan menulis
komentarnya, dan menjelaskan serta solusinya.

Dalam metode poster comment sendiri, siswa di arahkan untuk
mampu mengumpulkan dan menggali informasi dari berbagai sumber
belajar. Dengan demikian potensi siswa dapat di berdayakan dan dapat
belajar mandiri. Siswa tidak lagi sebagai penerima pengetahuan dan guru
dapat berperan sebagai motivator, pengarah, dam pemberi stimulus.

Hal ini dikuatkan dengan pendapat Pariang Sonang Siregar &
Rindi ganesa yang mengatakan bahwa, metode ini bertujuan untuk
menstimulasi dan meningkatkan kreativitas dan mendorong penghayatan
peserta didik terhadap suatu permasalahan. Dalam metode ini peserta
didik didorong untuk bisa mengungkapkan pendapatnya secara lisan
tentang gambar atau poster.”

Dalam penerapan metode poster comment, siswa pun dapat

mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya karena disini siswa

70 pariang Sonang Siregar & Rindi ganesa, Ayo Latihan Mengajar Implementasi Kurikulum 2013 di
Sekolah Dasar. 9.
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dituntut untuk menganalisis suatu gambar dan menyampaikan informasi
atau ide apa yang terkadung dalam gambar tersebut, jadi siswa tidak
hanya pasif mendengar penjelasan guru saja tetapi lebih dilatih agar
menggunakan kemampuan berpikirnya. Miftahul Janna berpendapat juga
bahwa tujuan penerapan metode ini agar peserta didik dapat
mengembangkan daya nalar yang luas dalam mengemukakan
pendapatnya, supaya peserta didik benar-benar merasa ikut berperan
aktif dalam proses belajar mengajar.”!

Pada kegiatan penutup, pada tahap akhir pembelajaran ini ada
beberapa langkah yang dilakukan guru diantaranya, menyimpulkan
materi pembelajaran secara garis besar, meminta siswa mengungkapkan
perasaannya tentang kegiatan pembelajaran hari ini, berdo’a dan salam
penutup.

c. Evaluasi metode pembelajaran poster comment dalam pembelajaran
tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun
ajaran 2022/2023

Evaluasi merupakan salah satu bagian dari komponen
pembelajaran yang penting untuk dilakukan. Evaluasi pembelajaran
metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik materi Lingkungan
sekitar Bahasa Indonesia dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa

dapat menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru. Tujuan dari

7 Miftahul Janna Taha, dkk, Pengaruh Metode Poster Comment dengan Menggunakan Media
Kartu Bergambar terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fisika di SMPN
1 Tanete Riaja. 41
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evaluasi sendiri adalah untuk mengetahui tingkat kemajuan hasil belajar
yang diperoleh siswa.

Hal ini relevan dengan teori tentang pengertian evaluasi yang
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam
pengambilan suatu keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran.”? Sebagaimana penjelasan
Norman E Gronlund yang dikutip oleh Rina Febriana, bahwa evaluasi
merupakan suatu proses yang sitematis untuk menentukan atau membuat
keputusan, sampai sejauh mana berbagai tujuan pembelajaran telah
dicapai oleh peserta didik.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara evaluasi
pembelajaran metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik
Tema 3 (Benda di Sekitarku) Subtema 1 (Aneka Benda di Sekitarku)
Pembelajaran 4 di kelas 1l MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi
menggunakan dua jenis evaluasi yaitu tes dan non tes. Evaluasi tes yaitu
suatu teknik yang digunakan untuk melakukan penilaian, yang berupa
serangkaian pertanyaan atau latihan untuk mengukur pengetahuan atau
kecerdasan siswa dan biasanya digunakan untuk mengevaluasi siswa
pada ranah kognitif. Sedangkan evaluasi non tes adalah bentuk penilaian
yang digunakan untuk mengevaluasi siswa pada ranah afektif, kognitif

dan psikomotorik.

72 Indra Perdana dan Misnawati, Evaluasi Pembelajaran (Palangka raya: Guepedia, 2020), 07
73 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), h. 1-2
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Menurut Bloom yang dikutip oleh Muhammad Ilyas Ismail dalam
bukunya menyatakan bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan
secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi
perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejaun mana tingkat
perubahan dalam pribadi siswa. Guru, ataupun pengelola pengajaran
mengadakan penilaian dengan maksud melihat apakah usaha yang
dilakukan melalui pengajaran sudah mencapai tujuan. Tujuan utama
melakukan evaluasi dalam proses belajar-mengajar adalah untuk
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.
segala upaya yang berkaitan dengan aktivitas otak termasuk ke dalam
ranah kognitif yaitu yang mengacu pada aspek intelektual, seperti
kemampuan berpikir dan pengetahuan. Bloom juga mengkategorikan
ranah kognitif kedalam enam kategori dari yang sederhana sampai
dengan yang kompleks. Adapun enam kategori tersebut, yaitu
Mengingat, Memahami, Mengaplikasi, Menganalisis, Menilai, dan
Menciptakan. 74

Sedangkan evaluasi pembelajaran dalam bentuk non tes pada
ranah afektif, penilaian dilakukan melalui pengamatan secara langsung
terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun

sikap yang dinilai diantaranya kerja sama, bertanggung jawab, kreatif

7 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran, Konsep Dasar, Prinsip, Teknik dan Prosedur
(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020), 99
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dan aktif. Ranah afektif berkatitan dengan sikap dan nilai. Penilaian

ranah afektif ini tidak semudah mengukur ranah kognitif yang dapat

dilakukan setiap guru selesai menyajikan materi, ini karena perubahan

sikap dalam diri setiap siswa membutuhkan waktu yang relatif lama.”

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode Poster Comment

pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di M1 Miftahul Huda Banjar Licin

Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

peneliti dapatkan dari penerapan metode poster comment pada pembelajaran

Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi , terdapat

faktor pendukung dan penghambat selama proses penerapannya. Berikut

adalah faktor pendukung dan penghambat yang peneliti rangkum:

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat

1. | Metode ini mudah diterapkan dan | Informasi yang dimuat terbatas, sehingga
memudahkan siswa dalam | bagi siswa yang belum paham betul
memahami materi. materinya tidak bisa mengomentari lebih

lanjut mengenai gambar tersebut

2. | Gambar itu sendiri  menarik | Kurang fokusnya  siswa  ketika
perhatian siswa, sehingga siswa bisa | pembelajaran berlangsung, karena ada
lebih fokus Kketika belajar dan | beberapa siswa yang kurang disiplin
membuat suasana belajar menjadi | seperti bercanda atau berisik di kelas
menyenangkan dan tidak | sehingga membuat teman lainnya
membosankan terganggu

3. | Guru-guru yang mumpuni, karena di
sekolah ini para guru dibekali
pelatihan-pelatihan agar mampu
memanfaatkan teknologi  dalam
proses pembelajaran untuk
menjawab tantangan zaman

7> Ahmad Suryadi, Evaluasi Pembelajaran Jilid 11 (Sukabumi: CV Jejak, 2020), 48.
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Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat yang peneliti
temukan, berikut adalah solusi atau upaya yang dilakukan Madrasah dan juga
guru dalam menangani faktor penghambat yang terjadi saat menerapkan
metode poster comment tersebut, yaitu: menciptakan kondisi kelas yang
nyaman dan kondusif, guru memantau siswanya agar semua siswa fokus
memperhatikan sehingga mereka paham dengan materi yang dibahas,
mengadakan kuis saat materi baru akan dibahas sehingga hal tersebut
membuat atau memacu siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
saat di rumah, mengadakan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan
kompetensi guru sehingga para guru bisa terus mengembangkan
kompetensinya dalam mengajar, kemudian mengemas waktu sekreatif
mungkin agar semua tahap atau kegiatan dalam terlaksana dengan baik.

Hal ini relevan dengan teori yang dijelaskan oleh Amin dan Linda
Yurike Susan Sumendap yang mengatakan bahwa terdapat beberapa prinsip
penggunaan metode gambar merangsang guru untuk lebih kreatif dalam
penyampaiannya kepada siswa. Karena berhasil tidaknya pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru itu sendiri. 7

Sebagaimana yang dijelaskan oeh Malvin L Silberman bahwa
pembelajaran poster comment terdapat kelebihan dan kelemahan

a) Kelebihan Model Poster Comment

76 Dr. Amin, S.Pd, M.Si dan Linda Yurike Susan Sumendap, M.Pd. “Model pembelajaran
kontemporer” (Yogyakarta: Pusat penerbitan LPPM, 2022), 410.
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Kelebihan model pembelajaran poster comment adalah sebagai

berikut:

1) Media gambar lebih konkrit.

2) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu, dan indera.

3) Membuatnya relative murah dan mudah dibuat dan digunakan dalam
pembelajaran di kelas

b) Kelemahan Model Poster Comment

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran poster comment

juga memiliki kekurangan, yaitu:

1) Hanya menekankan persepsi indra mata, ukurannya terbatas
sehingga kurang efektif untuk pembelajaran kelompok besar.

2) Perbandingan yang kurang tepat dari suatu objek akan menimbulkan
kesalahan persepsi.

3) Jika gambar terlalu komplek, kurang efektif untuk tujuan

pembelajaran tertentu.””

77 Melvin L. Silberman. Active Learning : 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan
Madani, 2006), him. 192



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan tentang penerapan metode Poster Comment

pada pembelajaran Tematik kelas Il di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Penerapan metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik kelas 111 di
MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.
Perencanaan metode Poster Comment pada pembelajaran Tematik
Tema 3 (Benda di Sekitarku) Subtema 1 (Aneka Benda di Sekitarku)
Pembelajaran 4 di kelas Ill MI Miftahul Huda meliputi beberapa
perencanaan yaitu, guru mempersiapkan sumber dan bahan ajar, merancang
metode pembelajaran dan membuat RPP.
Tahap pelaksanaan metode Poster Comment pada pembelajaran
Tematik meliputi, 1) guru menempelkan poster comment ke papan tulis. 2)
guru meminta siswa untuk mengamati terlebih dahulu gambar atau poster
tersebut. 3) siswa diminta memberikan komentar atau pendapat tentang
gambar atau poster tersebut. 4) siswa diminta untuk memberikan solusi atau
rekomendasi berkaitan dengan gambar atau poster tersebut. 5) guru
meminta siswa untuk maju kedepan menulis komentarnya, dan menjelaskan
serta solusinya.
Tahap Evaluasi metode Poster Comment pada pembelajaran

Tematik kelas Il MI Miftahul Huda Banjar Licin Banyuwangi

87
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menggunakan dua jenis evaluasi yaitu tes dan non tes, adapun teknik
penilaian yang digunakan yaitu dengan melihat dari ketiga aspek yaitu: 1)
ranah kognitif, berbentuk tes tertulis berupa soal uraian. 2) ranah Afektif.
melalui pengamatan secara langsung terhadap sikap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. 3)ranah psikomotorik, menggunakan teknik

penilaian skala rentang yang dinilai berdasarkan penggunaan kalimat.

. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Metode Poster Comment

pada Pembelajaran Tematik kelas 111 di MI Miftahul Huda Banjar Licin
Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023.

Faktor pendukung penerapan Metode Poster Comment pada
Pembelajaran Tematik kelas Il ialah : 1) mudah diaplikasikan dan
memudahkan siswa dalam memahami materi. 2) membuat suasana belajar
menjadi aktif dan menyenangkan, dengan menerapkan metode ini cukup
menarik perhatian siswa karena dengan melihat gambar siswa menjadi lebih
semangat. 3) guru-guru yang mumpuni karena sering mengikuti pelatihan-
pelatihan agar mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran
untuk menjawab tantangan zaman.

Faktor penghambat penerapan Metode Poster Comment pada
Pembelajaran Tematik kelas Il ialah 1) informasi yang dimuat terbatas,
sehingga bagi siswa yang belum benar-benar paham tidak dapat
mengomentari gambar lebih lanjut. 2) kurang fokusnya siswa ketika proses

pembelajaran.



89

B. Saran
1. Kepala MI Miftahul Huda

Kepala Sekolah sebagai penanggung kebijakan secara umum dalam
pendidikan, hendaknya lebih memperhatikan lagi mengenai kegiatan
bealajar peserta didik ketika disekolah serta hal-hal penunjang dalam
kegiatan tersebut agar kegiatan belajar mengajar bisa mencapai tujuannya.

2. Guru Tematik kelas 111

Diharapkan lebih semangat dan kreatif dan dapat memaksimalkan
peran sebagai guru. dan memiliki gagasan bagus dalam prosespembelajaran
dengan menggunakan metode poster comment. Sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan disukai oleh siswa.

3. Peneliti selanjutnya/berikutnya

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
menggunakan judul yang sama dengan lokasi dan waktu yang berbeda,
dengan tujuan agar bisa dijadikan bahan perbandingan untuk memperkuat
teori mengenai Penerapan Metode Poster Comment pada pembelajaran

Tematik.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Sumber data Metode penelitian Fokus penelitian
1. 2. 3. 4, S. 6.

Penerapan 1. Metode poster Perencanaan Informan : Pendekatan: kualitatif Bagaimana
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2021/2022 d. Internet . Teknik analisis data: pendukung dan

a. Kondensasi data penghambat

b. Penyajian data Metode

c. Kesimpulan
Keabsahan data:
1. Triangulasi sumber
2. Triangulasi teknik

Pembelajaran
Poster Comment
pada pembelajaran
Tematik kelas 111 di
MI Miftahul Huda
Banjar Licin
Banyuwangi?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman wawancara

Lembar Wawancara dengan Kepala Sekolah

No. Pertanyaan

1. | Apa saja perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan semua guru
ketika memasuki tahun ajaran baru ?

2. | Bagaimana cara guru dalam menyusun/membuat semua perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan sebelum mengajar?

3. | Apakah setiap guru yang mengajar diwajibkan membuat RPP
disetiap pertemuan?

4. | Apa peran penting RPP bagi guru ?

5. | Apa peran penting penggunaan metode dalam pembelajaran?

6. | Apa perbedaan guru yang mengajar dengan menggunakan metode
dan yang tidak menggunakan metode dalam pembelajaran ?

7. | Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di kelas?

8. | Bagaimana evaluasi pembelajaran ?

Lembar Wawancara dengan dengan Siswa-Siswi kelas 111

No. Pertanyaan

1. | Apakah siswa menyukai pembelajaran Tematik dengan
menggunakan Poster Comment?

2. | Apakah pembelajaran Tematik merupakan pelajaran yang
menyenangkan bagi kamu?

3. | Ketika mengerjakan soal-soal, apakah kamu mengalami kesulitan?

4. | Menurut kamu soal-soal tersebut mudah apa sulit?

Lembar Wawancara dengan Wali kelas 111

No Pertanyaan

1. | Apa saja perencanaan pembelajaran yang di siapkan sekolah ketika
memasuki tahun ajaran baru ?

2. | Bagaimana langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran ?

3. | Bagaimana cara guru dalam menyusun/membuat semua perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan sebelum mengajar ?

Lembar Wawancara dengan Guru Tematik kelas 111

No Pertanyaan

1. | Apa saja perencanaan yang di siapkan guru sebelum pembelajaran
berlangsung ?

2. | Apa saja yang harus diperhatika ketika memilih metode pembelajaran

yang akan diterapkan ?




3. | Apa saja yang harus disiapkan guru sebelum menerapakan metode
Poster Comment?

4. | Apa tujuan guru membuat RPP sebelum pembelajaran ?

5. | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan menggunakan
metode Poster Comment ?

6. | Bagaimana langkah-langkah pembelajaran Tematik dengan
menggunakan Poster Comment ?

7. | Apa saja kendala yang di temui guru dalam pembelajaran Tematik
ketika menggunakan Poster Comment?

8. | Bagaimana evaluasi pembelajaran Tematik dengan menggunakan
Poster Comment ?

9. | Evaluasi jenis apa yang digunakan guru dalam pembelajaran Tematik
dengan menggunakan Poster Comment ?

10. | Teknik dan instrumen penilaian jenis apa yang digunakan guru dalam
pembelajaran Tematik ?

11. | Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode poster comment?

B. Check list Dokumentasi

No. Dokumentasi Ada | Tidak
1. [ Sejarah berdirinya MI Miftahul Huda v

2. | Profil v

3. | Visi dan Misi MI Miftahul Huda \

4. | Struktur Organisasi M1 Miftahul Huda \

5. | Data Guru MI Miftahul Huda \

6. | Data siswa-siswi MI Miftahul Huda \

7. | Data Sarana dan Prasarana MI Miftahul N

Huda
8. | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) |V
C. Lembar Observasi Pembelajaran
Tahapan Kegiatan | lya | Tidak

Kegiatan pendahuluan

Mengucapkan salam

Berdo’a

Mengecek daftar hadir

Memberikan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Menjelaskan materi

Melakukan tanya jawab dan bermain game

2|22 2|22 |2 2

Menempel dan menjelaskan Poster Comment




Siswa mengamati dan menganalisis Poster

Siswa mengomentari Poster

Siswa berdiskusi tentang solusi akan posternya

Post-test

Kegiatan Penutup

Menyimpulkan materi

Melakukan penelitian

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Berdo’a

Salam penutup

2 |2 2|22 2|22 (=2




DI MI MIFTAHUL HUDA BANJAR LICIN BANYUWANGI

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

NO Hari/tanggal Jenis Kegiatan Tar@n
[ Sabtu, 24 Menyerahkan surat penelitian kepada kepala z
. September 2022 sekolah dan melakukan observasi W
5 Sabtu, 1 Oktober Wawancara dengan kepala sekolah %
2022
) Sabtu, 1 oktober Wawancara dengan guru kelas II1 Wy _
> 2022 Q#V/?'
i Sabtu, 1 Oktober Wawancara dengan guru Tematik kelas I1I )
' 2022 Q#“/"?ﬂ
5 Sabtu, 8 Oktober Wawancara dengan guru Tematik kelas II1 ,
2022 ( :J “
2 Sabtu, 15 Oktober Wawancara dengan siswa kelas 111
' 2022 g‘w&/
. Sabtu, 15 Oktober Wawancara dengan siswi kelas 111
2022 Q@:‘
% Sabtu, 29 Oktober Wawancara dengan guru Tematik kelas I11
2022 O/Hé‘
9 Sabtu, 24 Mengambil surat selesai penelitian CJ )
L November 2022 %’
\] V




DOKUMENTASI PENELITIAN

[ Guru menjelaskan poster Comment ] [ MI Miftahul Huda Banjar ]




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan ~ : MI Miftahul Huda Banjar
Kelas/semester . /Ganijil

Tema 3 : Benda Di Sekitarku
Subtema 1 : Aneka Benda di Sekitarku
Pembelajaran ke 4

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

Kl 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru
dan tetangganya, serta cinta tanah air.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolabotarif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak
sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR
PPKn

1.1 Menerima arti bintang, rantai, pohon beringin, kepala banteng, dan padi

kapas pada lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugerah Tuhan

Yang Maha Esa

1.2 Bersikap jujur, peduli, kasih sayang sesuai dengan sila-sila Pancasila

dalam lambang negara “Garuda Pancasila”

1.3 Memahami arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”

1.4 Menceritakan arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”

Bahasa Indonesia



1.1 menggali informasi tentang konsep perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual,
dan/atau eksplorasi lingkungan

1.2 menyajikan hasil informasi tentang konsep perubahan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk lisan, tulis dan visual
menggunakan kosakata buku dan kalimat efektif.

PJOK

1.1 memahami kombinasi gerak dasar manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan tradisional

1.2 mempraktikkan kombinasi gerak dasar manipulatif sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam berbagai
bentuk permainan sederhana dan tradisional

C. Indikator
PPKn
e Mengetahui arti penting dari bermusyawarah
Bahasa Indonesia

e Mengidentifikasi informasi tentang bahan pembentuk benda yang
terbuat dari plastik.

e Memahami istilah yang terkait dengan materi pembentuk benda.

¢ Menggambarkan kondisi sampah plastik dalam bentuk tulisan.

e Mengutarakan idenya tentang penanggulangan masalah sampah
disekolah.

PJOK
e Mengetahui teknik dalam melempar dan menangkap bola.
o Mempraktikkan langsung melempar dan menangkap bola.
D. Tujuan Pembelajaran

e Membaca wacana tentang benda berbahan plastik dan bahaya plastik

e Mendiskusikan contoh aktivitas terkait dengan aktivitas pemanfaatan
kembali plastik

e Melakukan musyawarah di kelas



e Menuliskan pengalaman bermusyawarah di kelas
e Bermain bola tangan
E. Materi
e Benda berbahan plastik dan bahaya plastik
e Pemanfaatan kembali plastik
e Musyawarah
e Bermain bola tangan

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

> Pendekatan : Saintifik
» Strategi : Active Learning
> Metode : Poster Comment, ceramah, demonstrasi,

bernyanyi, tanya jawab, diskusi dan penugasan
G. Sumber Belajar dan Media/alat
» Buku Tematik 3 Benda di Sekitarku
> Poster
H. Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Langkah-langkah Kegiatan waktu
Kegiatan 1. Guru mengkondisikan siswa 10 menit

awal 2. Guru membuka pelajaran dengan salam lalu
berdo’a.

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru dan siswa melakukan ice breaking

Menyampaikan beberapa intruksi

o U > w

Guru mengulas kembali pelajaran yang
sebelumnya dan mengaitkannya dengan pelajaran
hari ini

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada

hari ini



Kegiatan

inti

o ~ w0 N

Guru bersama peserta didik bermain game 120 menit
yang berisikan sedikit materi yang akan
diajarkan dengan bantuan media
pembelajaran

Setelah itu guru memberikan ice breaking
Guru menempel poster

Siswa mengamati dan menganalisis poster
Setelah itu, siswa dimintai pendapat terhadap
poster tersebut

Siswa maju kedepan untuk menulis
komentarnya di poster comment

Guru mengapresiasi bagi siswa yang berani
maju kedepan

Siswa berdiskusi tentang solusi akan
posternya

Siswa mengerjakan soal uraian yang
diberikan guru

Menyimpulkan materi yang telah pelajari 10 menit
Siswa mengungkapkan perasaannya setelah
mengikuti pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan

berdo’a dan salam.

I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

b. Penilaian sikap : Observasi

C.

Penilaian keterampilan : Skala rentang

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : Isian

b. Pengetahuan sikap : Lembar Pengamatan



c. Penilaian keterampilan : Unjuk Kerja
3. Remedial dan Pengayaan
a. Ramedial
Memberikan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai
kompetisi yang ditetapkan.
b. Pengayaan
Memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang

melebihi target pencapaian kompetensi.

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas 111
HUMAIDI, S.Pd ENDANG MARIATUL A

NIP. NIP.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Huda Banjar
Kelas/semester : /Ganijil
Tema 3 : Benda Di Sekitarku
Subtema 1 : Aneka Benda di Sekitarku
Pembelajaran ke 5
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

Kl 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangganya, serta cinta tanah air.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 :  Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolabotarif, dan komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.1 Menggali informasi tentang konsep
perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan plastik
dalam bentuk lisan, tulis, visual,
dan/atau eksplorasi lingkungan.

3.1.1 Mengidentifikasi informasi tentang bahan
pembentuk benda yang terbuat dari




4.1 Menyajikan hasil informasi tentang
konsep perubahan wujud benda dalam
kehidupan sehari-hari dalam bentuk
lisan, tulis, dan visual menggunakan
kosakata baku dan kalimat efektif.

4.1.1 menggambarkan kondisi sampah plastik
dalam bentuk tulisan.

PPKn

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

1.3 Mensyukuri keberagaman karakteristik
individu di lingkungan sekitar sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

1.3.1 Memahami pokok-pokok informasi
tentang perubahan wujud.

1.3 Menampilkan kebersamaan dalam
keberagaman karakteristik individu di
lingkungan sekitar.

2.3.1 Mengerti daftar tugas individu
berdasarkan perannya masing-masing dengan
tepat.

1.4 Memahami makna keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-hari.

3.3.1 Menceritakan kembali pokok-pokok
informasi tentang perubahan wujud.

4.3 Menceritakan makna keberagaman
karakteristik individu dalam kehidupan
seharihari.

4.3.1 Membuat daftar tugas individu
berdasarkan perannya masing-masing
dengan tepat.

PJOK

NO KOMPETENSI DASAR (KD)

INDIKATOR

tubuh, ruang, usaha,

atau tradisional.

keterhubungan dalam  berbagai
bentuk permainan sederhana dan

1 3.3 Memahami kombinasi gerak dasar | 3.3.1 Mengidentifikasikan cara
manipulatif sesuai dengan konsep menendang bola.

dan




4.3 Mempraktikkan kombinasi gerak | 4.3.1 Mempraktikkan cara menendang

dasar manipulatif sesuai dengan bolat.
konsep tubuh, ruang, usaha, dan
keterhubungan dalam  berbagai
bentuk permainan sederhana dan
atau tradisional.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan membaca wacana, siswa dapat menemukan kata/istilah khusus
berkaitan dengan perubahan wujud dengan tepat.

Dengan melakukan percobaan, siswa dapat memahami konsep
perubahan wujud dengan tepat.

Setelah mengisi bagan percobaan, siswa dapat menceritakan kembali
pokok-pokok informasi tentang perubahan wujud dengan tepat.
Dengan melakukan wawancara, siswa dapat membuat daftar tugas
individu berdasarkan perannya masing-masing dengan tepat.

Dengan melakukan pemanasan sebelum olahraga, siswa dapat
mengidentifikasikan cara menendang bola dengan tepat.

Dengan melakukan praktik ~menendang bola, siswa dapat
mempraktikkan cara menendang dengan tepat.

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

» Pendekatan : Saintifik
» Strategi : Active Learning

> Metode : Poster Comment, ceramah, demonstrasi,

bernyanyi, tanya jawab, diskusi dan penugasan

E. SUMBER BELAJAR
> Buku Tematik 3 Benda di Sekitarku
> Poster

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Langkah-langkah Kegiatan waktu




Kegiatan 1.
2.

awal

Kegiatan

inti

o g > w

Guru mengkondisikan siswa

Guru membuka pelajaran dengan salam lalu
berdo’a.

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru dan siswa melakukan ice breaking
Menyampaikan beberapa intruksi

Guru mengulas kembali pelajaran yang
sebelumnya dan mengaitkannya dengan pelajaran

hari ini

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada

hari ini

1. Guru bersama peserta didik bermain game
yang berisikan sedikit materi yang akan
diajarkan dengan bantuan media
pembelajaran

2. Setelah itu guru memberikan ice breaking

3. Siswa memerhatikan gelas berisi air dingin
yang diletakkan guru di depan kelas. Siswa
mengamati apa yang terjadi pada bagian luar
gelas? Mengapa hal tersebut terjadi? Tanpa
berdiskusi dengan teman, siswa menuliskan

pendapatnya di Buku Siswa

4. Setelah siswa menuliskan pendapatnya di
Buku Siswa, kegiatan dilanjutkan dengan
membaca wacana yang ada.

5. Setelah membaca, guru kembali bertanya, apa
yang menyebabkan permukaan gelas yang
isinya air dingin menjadi basah? Guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk
menjawab.

6. Guru menempel poster tentang mengembun

10 menit

120 menit



10.

11.

12.

13.

14.

Siswa mengamati dan menganalisis poster
Setelah itu, siswa dimintai pendapat terhadap
poster tersebut

Siswa maju kedepan untuk menulis
komentarnya di poster comment

Guru mengapresiasi bagi siswa yang berani

maju kedepan

Siswa memberikan contoh proses mengembun
yang terjadi di sekitar Kita.

Siswa mengisi daftar kosakata baru yang
didapatkan dari hasil pembahasan
mengembun yang diperoleh dari poster
Siswa berdiskusi tentang solusi akan
posternya

Siswa mengerjakan soal uraian yang
diberikan guru

Menyimpulkan materi yang telah pelajari 10 menit
Siswa mengungkapkan perasaannya setelah
mengikuti pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan

berdo’a dan salam.

G. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : tes tertulis

b. Penilaian sikap : Observasi

C.

Penilaian keterampilan : Skala rentang

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian pengetahuan : Isian

b. Pengetahuan sikap : Lembar Pengamatan

C.

Penilaian keterampilan : Unjuk Kerja



3. Remedial dan Pengayaan
a. Ramedial

Memberikan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai

kompetisi yang ditetapkan.

b. Pengayaan

Memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang

melebihi target pencapaian kompetensi.

Mengetahui
Kepala Sekolah

HUMAIDI, S.Pd
NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MI Miftahul Huda Banjar
Kelas/semester : /Ganijil
Tema 3 : Benda Di Sekitarku
Subtema 1 : Aneka Benda di Sekitarku
Pembelajaran ke 5
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1:

KI2

KI3:

Kl 4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
Bahasa Indonesia

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.1 Menggali informasi tentang konsep | 3.1.1 Menemukan kata/istilah khusus
perubahan wujud benda dalam berkaitan dengan perubahan
kehidupan sehari-hari yang disajikan wujud .
dalam bentuk lisan, tulis, visual,
dan/atau eksplorasi lingkungan.

2 4.1 Menyajikan hasil informasi tentang | 4.1.1 Memahami konsep perubahan
konsep perubahan wujud benda wujud.




dalam kehidupan sehari-hari dalam
bentuk lisan, tulis, dan visual
menggunakan kosakata baku dan
kalimat efektif.

PPKn
NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1 1.3 Mensyukuri keberagaman | 1.3.1 Memahami informasi tentang
karakteristik individu di lingkungan perubahan wujud.
sekitar sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa.
2 2.3 Menampilkan kebersamaan dalam | 2.3.1 Mengerti daftar tugas individu

keberagaman karakteristik individu
di lingkungan sekitar.

berdasarkan perannya masing-
masing dengan tepat.

3 3.3 Memahami makna keberagaman | 3.3.1 Menceritakan kembali pokok-
karakteristik  individu  dalam pokok informasi tentang
kehidupan sehari-hari. perubahan wujud.

4 4.3 Menceritakan makna keberagaman | 4.3.1 Membuat daftar tugas individu
karakteristik ~ individu  dalam berdasarkan perannya masing-
kehidupan seharihari. masing dengan tepat.

Matematika

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

1 3.7 Mendeskripsikan dan menentukan | 3.7.1 Memahami konversi satuan baku
hubungan antar satuan baku untuk dengan tepat.
panjang, berat, dan waktu yang
umumnya  digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

2 4.7 Menyelesaikan masalah yang | 4.7.1 Menyelesaikan masalah sehari-
berkaitan dengan hubungan hari yang terkait dengan

antarsatuan baku untuk panjang,
berat, dan waktu yang umumnya
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

konversi berat.




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan menyusun paragraf menjadi cerita yang runtut, siswa dapat
menyusun informasi tertulis tentang perubahan wujud dengan berurutan.
2. Dengan memasangkan kata dengan arti yang sesuai, siswa dapat
menjelaskan makna atau istilah yang sesuai yang berkaitan dengan
perubahan wujud dengan tepat.
3. Dengan melakukan diskusi dalam kelompok, siswa dapat membuat
daftar tugas individu berkaitan dengan perannya di sekolah dengan tepat.
4. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat memahami konversi
satuan baku dengan tepat.
5. Dengan menyelesaikan soal cerita, siswa dapat menyelesaikan masalah
sehari-hari yang terkait dengan konversi berat.

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
> Pendekatan : Saintifik

» Strategi
» Metode

: Active Learning

: Poster Comment, ceramah, demonstrasi,

bernyanyi, tanya jawab, diskusi dan penugasan

E. SUMBER BELAJAR
> Buku Tematik 3 Benda di Sekitarku

» Poster

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan 1.

awal

2
3
4.
5
6

Langkah-langkah Kegiatan

Guru mengkondisikan siswa

. Guru membuka pelajaran dengan salam lalu berdo’a.

. Guru mengecek kehadiran siswa

Guru dan siswa melakukan ice breaking

. Menyampaikan beberapa intruksi

. Guru mengulas kembali pelajaran yang sebelumnya

dan mengaitkannya dengan pelajaran hari ini

Alokasi

waktu

10

menit



Kegiatan

inti

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini

1. Guru bersama peserta didik bermain game yang
berisikan sedikit materi yang akan diajarkan
dengan bantuan media pembelajaran

2. Setelah itu guru memberikan ice breaking

3. Guru menunjukkan contoh kapur barus dan siswa
mengamati kapur barus tersebut. Tanyakan apakah
siswa pernah melihat kapur barus ini sebelumnya?

4. Selanjutnya siswa menyimak penjelasan guru
tentang menyublim.

Menyublim ialah peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi gas.

Perubahan wujud dari padat menjadi gas ini tanpa melalui bagian cair.

Contoh peristiwa menyublim antara lain :

1. Kapur barus yang diletakkan di dalam lemari lama-kelamaan akan habis
(padat menjadi gas).

2. Es Kering yang dibiarkan di tempat terbuka akan habis menjadi gas
(padat menjadi gas).

5. Guru menempel poster tentang menyublim

6. Siswa mengamati dan menganalisis poster

7. Setelah itu, siswa dimintai pendapat terhadap
poster tersebut

8. Siswa maju kedepan untuk menulis komentarnya
di poster comment

9. Guru mengapresiasi bagi siswa yang berani maju
kedepan

10. Siswa memberikan contoh lain dari menyublim
yang ia ketahui.

11. Kegiatan selanjutnya siswa menyebutkan kembali
perubahan wujud yang telah ia pelajari.

12. Selanjutnya guru  mengajak  siswa  untuk
mensyukuri  perubahan yang ada di alam,
bagaimana alam dengan perubahannya membuat
kehidupan di bumi seimbang.

120

menit



13. Siswa mengerjakan soal uraian yang diberikan

guru
1. Menyimpulkan materi yang telah pelajari 10
2. Siswa mengungkapkan perasaannya setelah menit

mengikuti pembelajaran
3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdo’a

dan salam.

G. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian pengetahuan : tes tertulis
b. Penilaian sikap : Observasi
c. Penilaian keterampilan : Skala rentang
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Penilaian pengetahuan : Isian
b. Pengetahuan sikap : Lembar Pengamatan
c. Penilaian keterampilan : Unjuk Kerja
3. Remedial dan Pengayaan
a. Ramedial
Memberikan remedial bagi peserta didik yang belum mencapai
kompetisi yang ditetapkan.
b. Pengayaan

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas 111
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Memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang

melebihi target pencapaian kompetensi.



Tema 3
Subtema 1

SILABUS TEMATIK KELAS I111

: Benda Di Sekitarku
: Aneka Benda Di Sekitarku

KOMPETENSI INTI
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,

guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mgta Kompetensi Dasar Indikator Mate.n Kegiatan Pembelajaran Penilaian SIS Sumber Belajar
Pelajaran Pembelajaran Waktu
Pendidikan 1.1 Menerimaarti [1.1.1 Meyakini arti » Mengetahui e Melakukan Sikap: 24 JP e Buku Guru
Pancasila dan bintang, rantai, bintang, rantai, makna gambar musyawarah untuk | * Jujur e Buku Siswa
Kewarganegara pohon pohon beringin, pada lambang menentukan * Disiplin e Internet
an beringin, kepala banteng, negara “Garuda kesepakatan. * Tanggung Jawab e Lingkungan
kepala dan padi kapas Pancasila” e  Menuliskan « Santun
banteng, dan pada lambang  » Menceritakan arti pengalaman * Peduli
padi kapas negara “Garuda gambar pada bermusyawarah. * Percaya diri
pada lambang Pancasila” lambang negara e Melakukan * Kerja Sama
negara sebagai “Garuda musyarawah untuk
“Garuda anugerah Tuhan | Pancasila” mengurangi Penilaian Diri:
Pancasila” Yang Maha Esa. Sampah ersama * Peserta didik
sebagai 2.1.1 Bersikap jujur, yang ada di mengisi daftar
anugerah peduli, kasih sekolah. cek tentang




2.1

3.1

4.1

Tuhan Yang
Maha Esa.
Bersikap jujur,
peduli, kasih
sayang sesuai
dengan sila-
sila Pancasila
dalam lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.
Memahami arti
gambar pada
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.
Menceritakan
arti gambar
pada lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.

311

3.12

4.1.1

4.1.2

sayang sesuai
dengan sila-
sila Pancasila
dalam
lambang
negara
“Garuda
Pancasila”.
Mengetahui
makna simbol
sila-sila
Pancasila
dengan benar.
Memahami
pentingnya
menghargai
pendapat
orang lain
dengan tepat.
Men
menuliskan
pengalaman
melakukan
musyawarah.
Menceritakan
pengalamanny
a
bermusyawara
h secara
tertulis dengan
rinci.

Menuliskan
pengalaman
bermusyarah di
kelas.

Melakukan
musyawarah
ersama.
Mempraktikkan
musyawarah untuk
menentukan benda
yang akan
diselidiki.
Menuliskan
pengalaman
melakukan
musyawarah.

sikap peserta
didik saat di
rumabh, dan di
sekolah

Pengetahuan

Tes tertulis
*Mengidentifikasi
pola tepukan irama
2/4.

» Menyebutkan
satuan panjang
baku.

* Menemukan
istilah atau
kosakata baru dari
wacana.

* Memahami arti
penting
musyawarah.

* Mengetahui
aneka teknik
melempar dan
menangkap bola.
* Menemukan arti
kata dari kosakata
baru.
*Mengidentifikasi
pola irama lagu.

* Mengetahui alat
ukur yang sesuai
untuk mengukur
tinggi/panjang
suatu benda.




* Memahami kata
atau istilah khusus
yang terkait
dengan materi.
*Mengidentifikasi
benda dengan baha
pembentuknya
kaca, logam, dan
karet.
*Mengidentifikasi
bahan terbaik
untuk sebuah
benda.
*Mengkonversikan
satuan panjang.

Keterampilan
Praktik/Kinerja

* Menulis deskripsi
benda.

* Memeragakan
pola irama
sederhana (lagu
gendang dan
terompet).

* Mengukur
panjang benda
dengan satuan
cm.

* Melakukan
gerakan




melempar dan
menangkap
bola.

» Melakukan
musyawarah
untuk
memecahkan
masalah.

* Menceritakan
pengalaman
musyawarah.

* Melakukan
tepukan pola
irama dalam
mengiringi lagu.

* Mengukur tinggi
badan teman
dengan alat ukur
yang tepat.

* Menceritakan
kembali sebuah
informasi dalam
bentuk tertulis.

» Melengkapi
informasi dalam
bentuk bagan.

* Mempraktikkan
musyawarah.




* Mengukur objek
dengan alat ukur
satuan baku.

* Menulis
pengalaman
musyawah.

* Membuat ulasan
tentang benda

Bahasa
Indonesia

3.1

41

Menggali
informasi
tentang konsep
perubahan
wujud benda
dalam
kehidupan
sehari-hari
yang disajikan
dalam bentuk
lisan, tulis,
visual, dan/atau
eksplorasi
lingkungan.
Menyajikan
hasil informasi
tentang konsep
perubahan
wujud benda
dalam
kehidupan

Memahami
informasi
terkait bahan
pembentuk
benda dengan
tepat.
3.1.2Mengidentifikasi
kata/istilah
pembentuk
benda dengan
tepat.
Menyusun
menyusun
informasi
terkait bahan
pembentuk
benda dengan
tepat.
Melakukan
penelitian
terhadap bahan

3.11

411

4.1.2

¢ Mengetahui
informasi terkait
konsep perubahan
wujud benda
dalam kehidupan
sehari-hari

e Melakukan
pengamatan
terhadap konsep
perubahan wujud
benda dalam
kehidupan sehari-
hari

o Membaca wacana
untuk
mengidentifikasi
informasi aneka
benda di sekitar kita.

¢ Mengelompokkan
benda sesuai dengan
bentuk, ukuran dan
warna.

o Membaca wacana
yang berjudul “
Benda Terbuat dari
Kayu”.

* Bercerita tentang
benda yang terbuat
dari kayu.

¢ Membaca wacana
yang berjudul “Kertas
di Sekitar Kita”.

e Mengamati benda-
benda di sekitar yang
terbuat dari plastik.




sehari-hari
dalam bentuk
lisan, tulis, dan
visual
menggunakan
kosakata baku
dan kalimat
efektif.

terbaik untuk
benda.

o Diskusi tentang
penghematan dalam
penggunaan kertas.

o Mencari arti dari kata
yang diberikan.

 Membaca wacana
yang berjudul
“Plastik, Solusi dan
Masalah”.

o Mendiskusikan
contoh aktivitas
terkait dengan
aktivitas pemanfaatan
kembali plastik
(Reuse, Reduce, dan
Recycle).

o Menuliskan hasil
pengamatan tentang
sampah plastik yang
ada di sekitar sekolah.

e Membaca informasi
tentang bahan
pembentuk benda.

e Mengamati benda-
benda yang terbuat
dari bahan kaca,
logam, dan Karet.

o Mengidentifikasi
bahan yang terbaik
untuk membuat
benda.




e Menuliskan informasi
tentang deskripsi

benda.

Pendidikan 3.3 Memahami 3.3.1 Menjelaskan e Memahami e Berlatih melempar
Jasmani, kombinasi kombinasi kombinasi gerak dan menangkap bola.
Olahraga dan gerak dasar gerak dasar dasar manipulatif | e Bermain bola tangan.
Kesehatan manipulatif manipulatif dalam berbagai

sesuai dengan yang bentuk permainan

konsep tubuh, berhubungan sederhana

ruang, usaha, dengan bentuk |e Memahami

dan permainan. kombinasi gerak

keterhubungan | 3.3.2 Mengetahui dasar manipulatif

dalam berbagai teknik dalam dalam berbagali

bentuk melempar dan bentuk permainan

permainan menangkap tradisional

sederhana dan bola dengan

atau tepat.

tradisional. 4.3.1 Menyebutkan

4.3 Mempraktikkan kombinasi

kombinasi gerak dasar

gerak dasar manipulatif

manipulatif yang

sesuai dengan berhubungan

konsep tubuh, dengan bentuk

ruang, usaha, permainan.

dan 4.3.2Mempraktikkan

keterhubungan langsung

dalam berbagai melempar dan

bentuk menangkap

permainan bola dengan

sederhana dan tepat.

atau

tradisional.




Matematika 3.7 Mendeskripsikan | 3.7.1 Menjelaskan o Mengkonversi Mengukur benda
dan hubungan satuan berat dengan
menentukan antar satuan cm,m menggunakan
hubungan baku untuk satuan baku cm.
antar satuan panjang, berat, Mengamati alat
baku untuk dan waktu pengukuran
panjang, berat, yang Melakukan
dan waktu umumnya pengukuran tinggi
yang digunakan badan
umumnya dalam Melengkapi tabel.
digunakan kehidupan Melakukan
dalam sehari-hari. konvensi satuan
kehidupan 3.7.2 Mengetahui panjang.
sehari-hari. konvensi Mengukur objek

4.7 Menyelesaikan satuan berat ( dengan alat ukur
masalah yang cm, m). satuan baku
berkaitan 4.7.1 Mengukur Mengkonversikan
dengan benda dengan B ke o,
hubungan alat yang
antarsatuan tepat.
baku untuk 4.7.2Mempraktikkan
panjang, berat, pengkonversia
dan waktu n satuan m ke
yang cm dengan
umumnya tepat
digunakan
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Seni Budaya 3.2 Mengetahui 3.2.1 Memahami ¢ Memahami pola e Berlatih tepuk

dan Prakarya bentuk dan bentuk pola irama sederhana dengan pola
variasi pola irama pada sebuah lagu irama

sederhana

sederhana




4.2

irama dalam
lagu.
Menampilkan
bentuk dan
variasi irama
melalui lagu.

pada sebuah
lagu.

3.2.2Mengidentifikasi
bentuk pola
irama
sederhana
pada sebuah
lagu.

4.2.1Memperagakan
pola irama
sederhana.

4.2.2Mempraktikkan
pola irama
lagu dengan
tepukan yang
tepat.

Mengiringi
lagu dengan
menggunakan
pola irama.




PENILAIAN RANAH KOGNITIF

No. Pertanyaan soal uraian

Kunci Jawaban

1. | Bagaimana cara mengurangi sampah plastik?

Dengan mendaur ulang

2. | Sebutkan contoh sampah plastik?

Botol air mineral, kresek, plastik,
sedotan dll

3. | Mengapa sampah plastik dapat mencemari
lingkungan?

Ketika sampah plastik ini dibuang
di tanah, plastik membutuhkan
waktu hingga puluhan tahun
untuk terurai dan menyatu dengan
tanah. Plastik yang sudah

terurai ini dapat mencemari tanah
dengan bahan-bahan kimia yang
dikeluarkan.

4. | Bagaimana cara membuang sampah dengan

dengan membuang sampah pada

baik? tempatnya, yaitu tempat sampah.
5. | Apa yang kamu lakukan jika ada sampah di Memungut, dan membuangnya ke
kelas? tempat sampah

Keterangan penilaian
Skor maksimal : 100 Skor
Setiap soal : 20

Nilai : Banyak skor benar X 20




RUBIK PENILAIAN RANAH KOGNITIF

© ©® N o g~ 0w NP Z

el
A

Nama
Ahmad Arsya Qowiyyan
Ahmad fahmi firmansyah
Ajeng dwi ratnasari
Arga romadon
Camelia kurnia rizki
Haura chalisa fitra
M. aditia pratama
Naura ma’rifatul A.
Nazril banyu p.
Putri nadizatul M.
Radityas trinuarta

M. dwi candra ilhami

Nilai
90
70
80
80
80

100
70
70
90

100
70
80




RUBIK PENILAIAN RANAH AFEKTIF

No Nama Kerjasama Bertanggung jawab Kreatif Aktif
1 2 3 1 2 3 2 3 2 3

1 | Ahmad Arsya Q. J J J J
2 | Ahmad fahmi F. J J J J

3 | Ajeng dwi ratnasari J J J J
4 | Argaromadon J J J J
5 | Camelia kurnia rizki J J J
6 | Haura chalisa fitra J J J J
7 | M. aditia pratama J J

8 | Naura ma’rifatul A. J J J

9 | Nazril banyu p. J J J J
10 | Putri nadizatul M. J J J J
11 | Radityas trinuarta J J

12 | M. dwi candra ilhami J J J




RUBIK PENILAIAN RANAH PSIKOMOTORIK

No. Aspek Cukup Baik Sangat baik
1 2 3

1 Penggunaan Terdaat lebih dari 2 | Terdapat 1-2 Menggunakan
huruf besar dan | kesalahan dalam kesalahan dalam huruf besar diawal
tanda baca menggunakan menggunakan kalimat dan nama

huruf besar dan huruf besar dan orang serta

tanda titik. tanda titik. menggunakan
tanda titik diakhir
kalimat.

2 Kesesuaian isi Kurang dari Setengah atau lebih | Seluruh isi teks
pengamatan setengah yang isi teks yang ditulis | yang ditulis sesuai
yang ditulis ditulis sesuai sesuai dengan tema | dengan tema

dengan tema pengamatan yang pengamatan yang
pengamatan yang diminta. diminta.
diminta.

3 Penulisan Terdapat lebih dari | Terdapat 1-2 kata Penulisan kata
2 kata yang kurang | yang kurang tepat | sudah tepat.
tepat dalam dalam penulisan
penulisan

4 Penggunaan Terdapat lebih dari | Terdapat lebih dari | Semua kata
kalimat efektif | 2 kalimat yang 2 kalimat yang menggunakan

belum efektif belum efektif kalimat efektif

No Nama Aspek

1 2 3 4

1 | Ahmad Arsya Q. 3 3 2 2

2 Ahmad fahmi F 2 3 1 1

3 | Ajeng dwi ratnasari 2 2 1 1

4 | Argaromadon 1 2 2 1

5 Camelia kurnia rizKki 2 2 2 1

6 Haura chalisa fitra 2 3 2 2

7 M. aditia pratama 1 2 2 1

8 Naura ma’rifatul A. 2 2 1 2
Nazril banyu p. 2 2 1 2
Putri nadizatul M. 3 3 2 2
Radityas trinuarta 2 2 1 2
M. dwi candra ilhami | 1 2 1 2
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